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P U  T  U  S  A  N
No.  13 P/HUM/2007. -

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

M A H K A M A H   A G U N G

memer iksa  dan mengadi l i  perka ra  permohonan  Hak Uj i  Mater i i l  

te rhadap  Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  Republ i k  Indones ia  

No.05 /M- DAG/PER/1/2007 ,  te r t angga l  22  Januar i  2007  Tentang  

Keten tuan  Ekspor  Prekurso r  pada  t i ngka t  per tama  dan  

te rakh i r  te lah  mengambi l  putusan  sebaga i  ber i ku t  da lam 

perkara  :

PHILIPUS  P.  SUKIRNO,  Ketua  Umum  ASPEMBAYA 

(ASOSIASI  PEDAGANG  DAN  PEMAKAIAN  BAHAN 

BERBAHAYA),  bera lamat  di  Ja lan  Kyai  Car ing in  No.  

3- G (Samping  RSUD. Tarakan) ,  Jakar ta  Pusat ,  da lam 

hal  in i  member i  kuasa  kepada  :  Yul i na r ,  Anggota  

Pengurus  Har ian  ASPEMBAYA (Asos ias i  Pedagang  dan  

Pemakai  Bahan Berbahaya) ,  berdasarkan  sura t  kuasa  

khusus  tangga l  16 Ju l i  2007 ;  

Selan ju t nya  disebu t  sebaga i  Pemohon ;

m e l  a w a n :

MENTERI  PERDAGANGAN  REPUBLIK  INDONESIA,  

berkedudukan  d i  Gedung  Kanto r  Depar temen  

Perdagangan,  Ja lan  M.I .  Ridwan Rais  No.  5 Jakar ta  

Pusat ,  da lam ha l  in i  member i  kuasa  kepada  :

1.  Widodo,  SH.  Kepala  Bi ro  Hukum  Depar temen  

Perdagangan;  

2.  I rpan  Ganda  Put ra ,  SH.MH.,  Kepala  Bagian  

Pelayanan  dan  Bantuan  Hukum,  Bi ro  Hukum 

Depar temen Perdagangan  ;

3.  Resmia  Manik ,  SH.  Kepala  Sub  Bagian  Bantuan  

Hukum,  Bi ro  Hukum Depar temen Perdagangan  ;

4.  Bambang  Eka  Har tad i ,  SH.  Kepala  Sub  Bagian  

Pelayanan  Hukum Perdagangan  Luar  Neger i  ;  

Berdasarkan  sura t  kuasa  khusus  tangga l  13 

Agustus  2007 ;

Selan ju t nya  disebu t  sebaga i  Termohon ;

Hal .  1 dar i  35 hal .  Put .  No.  13 
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Mahkamah Agung te rsebu t  ;

Membaca sura t - sura t  yang  bersangku tan  ;

TENTANG DUDUK PERKARA :

Menimbang,  bahwa  Pemohon  d ida lam  sura t  permohonannya  

te r t angga l  16  Ju l i  2007  yang  d i t e r ima  di  Kepan i t e raan  

Mahkamah Agung R. I .  pada  tangga l  19 Ju l i  2007  dan  dida f t a r  

d ibawah  reg i s t e r  No.  13  P/HUM/2007  te l ah  mengajukan  

Permohonan  Hak  Uj i  Mater i i l  dengan  alasan- alasan  pada  

pokoknya  atas  da l i l - da l i l  sebaga i  ber i ku t  :

1.  Permohonan  kebera tan  in i  d ia jukan  berdasarkan  

kewenangan Mahkamah Agung RI  sebaga imana  dia tu r  da lam :

a.  Pera tu ran  Mahkamah  Agung  RI  No.  01  Tahun  2004  

ten tang  Hak  Uj i  Mater i i l ,  te r t angga l  23  Maret  2004  

Pasal  1  ayat  (3 )  yang  menyatakan  bahwa :  "Permohonan  

kebera tan  ada lah  suatu  permohonan  yang  ber i s i  

kebera tan  te rhadap  ber l akunya  suatu  pera tu ran  

perundang- undangan  yang  d iduga  ber ten tangan  dengan  

suatu  pera tu ran  perundang- undangan  t i ngka t  leb i h  

t i ngg i  yang  d ia j ukan  ke  Mahkamah  Agung  untuk  

mendapatkan  putusan . "  (Buk t i  P- 2) .

b.  Undang- undang  RI  No.  4  tahun  2004  ten tang  Kekuasaan  

Kehak iman,  te r t angga l  :  15 Januar i  2004,  Pasal  11 ayat  

(2 )  huru f  b,  yang  menyatakan  bahwa :  "Mahkamah Agung  

mempunyai  kewenangan  menguj i  pera tu ran  perundang- -

undangan  dibawah  undang- undang  te rhadap  undang - undang.  

"  (Buk t i  P- 3) .

c.  Undang- undang  RI  No.  5  Tahun  2004  ten tang  

Perubahan  Atas  UU No.  14  Tahun  1985  ten tang  Mahkamah 

Agung,  te r t angga l  15 Januar i  2004 (Buk t i  P- 4)  :

-  Pasa l  31  Ayat  (1 ) ,  menyatakan  :  "Mahkamah  Agung  

mempunyai  wewenang  menguj i  pera tu ran  perundang -

undangan  di  bawah  undang- undang  te rhadap  undang- -

undang" .

-  Pasa l  31  Ayat  (2 ) ,  menyatakan  .  "Mahkamah  Agung  

menyatakan  t i dak  sah  pera tu ran  perundang- undangan  di  

bawah  undang- undang  atas  alasan  ber ten tangan  dengan  

Hal .  2 dar i  35 hal .  Put .  No.  13 
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pera tu ran  perundang- undangan  yang  leb i h  t i ngg i  atau  

pembentukannya  t i dak  memenuhi  keten tuan  yang  

ber l aku " .

2.  Menuru t  pengamatan  kami ,  Dewan  Pengurus  ASPEMBAYA 

(Asos ias i  Pedagang  dan  Pemakai  Bahan  Berbahaya) ,  

Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  RI  No.  05/M- DAG/PER/1/2007  

ten tang  Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  te r t angga l  22  

Januar i  2007,  d ibua t  tanpa  pi j akan  hukum,  tanpa  cantolan  

hukum dan t idak  memil ik i  payung hukum yang  je l as  ser ta  

bertentangan  dan  melangkahi  keb i j a kan  hukum  atau  

pera tu ran  perundang- undangan  yang  ada  dan  ber laku ,  yang  

kedudukannya  leb ih  t i ngg i  dan  juga  mengatu r  ten tang  

bahan berbahaya  te rmasuk  prekurso r ,  ya i t u  :

a.  

Undang- undang  RI  No.  5  Tahun  1997  ten tang  

Psiko t r op i ka ,  te r t angga l  :  11 Maret  1997 (Buk t i  P- 5) .  

Adapun per ten tangan  ada lah  sebaga i  ber i ku t  :

Bab  IX  ten tang  Pemantauan  Prekurso r  khususnya  Pasa l  

44,  dengan  tegas  member ikan  amanat  bahwa  " ta t a  cara  

penggunaan  dan  pemantauan  prekurso r  dan  a la t - a la t  

sebaga imana  d imaksud  da lam Pasa l  42 d i t e t apkan  dengan  

Pera tu ran  Pemer in tah " .  Namun  Depar temen  Perdagangan  

t i dak  sed ik i t p un  memperhat i kan  amanat  dar i  Undang-

undang  RI  No.  5  Tahun  1997  ten tang  Psiko t r op i ka ,  

te r t angga l  11  Maret  1997  te rsebu t ,  karena  Depar temen  

Perdagangan  bukannya  mendukung  dan  mendorong  lah i r n ya  

Pera tu ran  Pemer in tah  ten tang  Prekurso r  yang  sampai  

dengan  saat  in i  be lum  rampung  pembuatannya ,  te tap i  

jus t r u  malah  melah i r kan  dan  memunculkan  pera tu ran  

hukum  atau  keb i j akan  hukum  baru  ya i t u  Pera tu ran  

Menter i  Perdagangan  RI  No.  05/M- DAG/PER/1/2007  ten tang  

Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  te r t angga l  22  Januar i  

2007.  Sikap  dan  t i ndakan  dar i  Depar temen  Perdagangan  

RI  te r sebu t ,  menuru t  kami ,  Dewan Pengurus  ASPEMBAYA,  

merupakan  s ikap  dan  t i ndakan  yang  sa lah ,  ke l i r u  dan  

te l ah  menyimpang  dar i  keten tuan  hukum yang  ber l aku ,  

Hal .  3 dar i  35 hal .  Put .  No.  13 
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ya i t u  menyimpang  dar i  amanat  Undang- undang  RI  No.  5 

Tahun 1997 ten tang  Psiko t r op i ka ,  khususnya  Pasa l  44.

2.  Disamping  i t u  pengatu ran  ekspor  prekurso r  sebaga imana  

yang  dia tu r  d i  da lam Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  RI  

No.  05/M- DAG/PER/1/2007  ten tang  Keten tuan  Ekspor  

Prekurso r ,  te r t angga l  22  Januar i  2007,  ada lah  fo rmat  

hukum pengawasan  dan  pemantauan,  yang  menuru t  Undang-

undang  No.  5  Tahun  1997  ten tang  Psiko t r op i ka ,  

khususnya  Pasal  42 menjad i  kewenangan  Pemer in tah  ya i t u  

Depar temen  Kesehatan ,  d imana  ten tang  pengawasan/ -

pemantauan  prekurso r  yang  di l akukan  oleh  

Pemer in tah /Depar t emen  Kesehatan  in i  menuru t  Pasal  44  

Undang- undang  No.  5  Tahun  1997  ten tang  Psiko t r op i k a ,  

harus  di te t apkan  dengan  Pera tu ran  Pemer in tah .  

Sedangkan  Pera tu ran  Pemer in tahnya  sampai  dengan  saat  

in i  be lum  rampung  pembuatannya ,  o leh  karena  i t u  

sebe lum  Pera tu ran  Pemer in tah  dimaksud  ada,  kewenangan  

untuk  pengatu ran  ten tang  prekurso r  berada  pada Menter i  

Kesehatan  RI .  Namun Menter i  Perdagangan  RI  bukannya  

mematuh i  amanat  dar i  Undang- undang  No.  5  Tahun  1997  

ten tang  Psiko t r op i ka ,  te tap i  malahan  membuat  pera tu ran  

hukum/keb i j a kan  hukum  la i n  ya i t u  Pera tu ran  Menter i  

Perdagangan  RI  No.  05/M- DAG/PER/1/2007  ten tang  

Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  te r t angga l  22  Januar i  

2007.  Sehingga  hal  in i  d i rasakan  sebaga i  suatu  

per ten tangan  hukum  dengan  Undang- undang  No.5  Tahun  

1997 ten t ang  Ps iko t r o p i k a .

3.  Menunjuk  poin t  1 dan 2 di  atas ,  sangat  je l as  te r l i h a t  

bahwa  Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  RI  No.  05/M-

DAG/PER/1/2007  ten tang  Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  

te r t angga l  22  Januar i  2007,  d ibua t  tanpa  pi j akan  

hukum,  tanpa  canto lan  hukum dan  t i dak  memi l i k i  payung  

hukum yang  je l as ,  karena  Pera tu ran  Pemer in tah  mengena i  

Prekurso r  sebaga imana  yang  diamanatkan  oleh  Undang-

undang  RI  No.  5  Tahun  1997  ten tang  Psiko t r op i ka  

khususnya  pada Pasa l  44,  sampai  saat  in i  belum rampung  
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pembuatannya .  Oleh  karena  i t u  Menter i  Perdagangan  

RI /Depar temen  Perdagangan  RI  seharusnya  dapat  

mendukung  dan  mendorong  penyusunan  dan  lah i r nya  

Pera tu ran  Pemer in tah  dimaksud  agar  dapat  segera  

di te rapkan ,  ser ta  da lam  membuat  keb i j a kan  hukum 

te rsend i r i  ten tang  Prekurso r  khususnya  ten tang  ekspor  

prekurso r  seharusnya  Menter i  Perdagangan  RI /Depar t emen  

Perdagangan  RI  mengacu  dan  berdasarkan  pada  Pera tu ran  

Pemer in tah  sebaga imana  dimaksud  di  atas  ser ta  

menjad i kan  Pera tu ran  Pemer in tah  te rsebu t  sebaga i  

p i j akan  hukum dan  payung  hukum bag i  Pera tu ran  Menter i  

Perdagangan  RI  No.  05/M- DAG/PER/1/2007  ten tang  

Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  te r t angga l  22  Januar i  

2007,  d imana  berdasarkan  Pasal  7  ayat  (1 )  Undang-

undang  No.  10 Tahun 2004 ten tang  Pembentukan  Pera tu ran  

Perundang- undangan,  s ta tus / kedudukan  hukum  Pera tu ran  

Menter i  Perdagangan  te rsebu t  leb ih  rendah  d iband ingkan  

dengan Pera tu ran  Pemer in tah .

4.  Dalam  Undang- undang  No.  5  Tahun  1997  ten tang  

Psiko t r op i ka ,  te r t angga l  11 Maret  1997,  Bab IX  ten tang  

Pemantauan  Prekurso r ,  Pasa l  42  menyatakan  bahwa 

"preku rso r  dan  ala t - ala t  yang  potens ia l  dapat  

d isa lahgunakan  untuk  melakukan  t i ndak  p idana  

ps iko t r op i ka  di t e t apkan  sebaga i  barang  dibawah  

pengawasan  Pemerintah"  dan  Pasa l  43  menyatakan  bahwa 

"Mente r i  menetapkan zat  atau  bahan prekurso r  dan a la t -

ala t  sebaga imana  dimaksud  dalam Pasal  42" .  Buny i  Pasal  

42  dan  43  te rsebu t  sangat  tegas  dan  je l as  member ikan  

ar t i  bahwa  Menter i  Kesehatan  RI  memi l i k i  kewenangan  

mut lak  atas  penetapan /penen tuan  jen i s  prekurso r  yang  

di te t apkan  dan  dibawah  pengawasan/pemantauan  

Pemer in tah  dan  sampai  har i  in i  baru  ada  8  (de lapan)  

jen i s  prekurso r  narko t i k a  yang  di te t apkan  oleh  Menter i  

Kesehatan  RI  mela lu i  Keputusan  Menter i  Kesehatan  RI  

No.  890/Menkes /SK/V I I I / 1 998  ten tang  Jen is  Prekurso r  

Narko t i ka ,  te r t angga l  24  Agustus  1998  (Buk t i  P- 6)  

Hal .  5 dar i  35 hal .  Put .  No.  13 
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ser ta  11  (sebe las )  jen i s  Prekurso r  Psiko t r op i ka  yang  

te rmasuk  dalam  Tabel  I  dan  9  (sembi l an )  jen i s  

precurso r  ps iko t r op i k a  yang  te rmasuk  Tabel  I I ,  yang  

di te t apkan  oleh  Menter i  Kesehatan  RI  mela lu i  Keputusan  

Menter i  Kesehatan  RI  No.  917/Menkes /SK/V I I I / 1 997  

ten tang  Jen is  Prekurso r  Psiko t r op i ka ,  te r t angga l  25  

Agustus  1997  (Buk t i  P- 7) .  Dar i  2  (dua)  Keputusan  

Menter i  Kesehatan  RI  te r sebu t ,  Prekurso r  yang  

dinya takan  dibawah  pemantauan  dan  Pengawasan  

Pemer in tah  jumlahnya  hanya  21  (dua  puluh  satu )  jen i s  

prekurso r .  Sedangkan  dalam  Lampi ran  I  Pera tu ran  

Menter i  Perdagangan  RI  No.  05/M- DAG/PER/1/2007  ten tang  

Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  te r t angga l  22  Januar i  

2007,  jus t r u  mengatu r  23  jen i s  prekurso r  yang  dapat  

d iekspor ,  dan in i  merupakan  jumlah  yang  berbeda  dengan  

yang  sudah  di te t apkan  o leh  Menter i  Kesehatan  RI ,  

seh ingga  Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  RI  No.  05/M-

DAG/PER/1/2007  ten tang  Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  

te r t angga l  22  Januar i  2007,  dapat  d ika tegor i k an  

sebaga i  pe langgaran  hukum,  karena  te lah  menetapkan  

jen i s  prekurso r  leb ih  dar i  yang  te l ah  d i t e t apkan  oleh  

Menter i  Kesehatan  RI  mela lu i  2 (dua)  Keputusan  Menter i  

Kesehatan  RI  te rsebu t  d i  atas  sebaga i  amanat  dar i  

Undang- undang  No.  5  Tahun  1997  ten tang  Psiko t r op i ka ,  

te r t angga l  11 Maret  1997.

5.  Dengan memperhat i kan  ura ian  dalam poin t  1,  2,  3 dan 4 

te rsebu t  d i  atas  sangat  je l as  te r l i h a t  bahwa Pera tu ran  

Menter i  Perdagangan  RI  No.  05/MDAG/PER/1/2007  ten tang  

Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  te r t angga l  22 Januar i  2007  

te l ah  ber ten tangan ,  menyimpang  dan melangkah i  Undang- -

undang  No.  5  Tahun  1997  ten tang  Psiko t r op i ka ,  yang  

berdasarkan  Pasa l  7  ayat  (1 )  Undang- undang  No.  10  

Tahun  2004  ten tang  Pembentukan  Pera tu ran  Perundang-

undangan  (Buk t i  P- 8) ,  sta tus / kedudukan  hukum 

Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  te rsebu t  leb ih  rendah  

diband ingkan  dengan  Undang- undang  No.  5  Tahun  1997  
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ten tang  Psiko t r op i ka .  Sehingga  Pera tu ran  Menter i  

Perdagangan  RI  No.  05/M- DAG/PER/1/2007  ten tang  

Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  te r t angga l  22 Januar i  2007  

merupakan  pera tu ran  hukum/keb i j a kan  hukum yang  cacat  

hukum dan harus  segera  diba ta l kan .

b.  Undang- undang  RI  No.  22  Tahun  1997  ten tang  Narko t i k a ,  

te r t angga l  1 September  1997 (Buk t i  P- 9) .

Adapun per ten tangan  ada lah  sebaga i  ber i ku t  :

1.  Dida lam  Undang- undang  RI  No.  22  Tahun  1997  ten tang  

Narko t i ka ,  te r t angga l  1  September  1997  ya i t u  pada  

Bab XI I I  ten tang  Keten tuan  la i n - la i n ,  khususnya  pada  

Pasal  101  ayat  (3 ) ,  dengan  tegas  member ikan  amanat  

bahwa  “Keten tuan  leb ih  lan ju t  mengena i  ta ta  cara  

penggunaan  dan  pengawasan  prekurso r  dan  a la t - ala t  

sebaga imana  dimaksud  da lam  ayat  (1 )  d i t e t apkan  

dengan  Pera tu r an  Pemer in t ah" .  Namun  Depar temen 

Perdagangan  t i dak  sed ik i t pun  memperhat i kan  amanat  

dar i  Undang- undang  RI  No.  22  Tahun  1997  ten tang  

Narko t i ka ,  te r t angga l  1  September  1997  te rsebu t ,  

karena  Depar temen  Perdagangan  bukannya  mendukung  dan  

mendorong  lah i r n ya  Pera tu ran  Pemer in tah  ten tang  

Prekurso r  yang  sampai  dengan  saat  in i  be lum rampung  

pembuatannya ,  te tap i  jus t r u  malah  melah i r kan  dan  

memunculkan  pera tu ran  hukum  atau  keb i j a kan  hukum 

baru  ya i t u  Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  RI  No.  

05/M- DAG/PER/1/2007  ten tang  Keten tuan  Ekspor  

Prekurso r ,  te r t angga l  22  Januar i  2007.  Sikap  dan  

t i ndakan  dar i  Depar temen  Perdagangan  RI  te rsebu t ,  

menuru t  kami ,  Dewan  Pengurus  ASPEMBAYA,  merupakan  

s ikap  dan  t i ndakan  yang  sa lah ,  ke l i r u  dan  te l ah  

menyimpang  dar i  keten tuan  hukum yang  ber l aku ,  ya i t u  

menyimpang  dar i  amanat  Undang- undang  RI  No.  22 Tahun  

1997  ten tang  Narko t i ka ,  khususnya  Pasa l  101  ayat  

(3 ) .

2.  Disamping  i t u  pengatu ran  ekspor  prekurso r  

sebaga imana  yang  dia tu r  d i  da lam  Pera tu ran  Menter i  
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Perdagangan  RI  No.  05/M- DAG/PER/1/2007  ten tang  

Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  te r t angga l   22  Januar i  

2007,  ada lah  fo rmat  hukum pengawasan  dan  pemantauan,  

yang  menuru t  Undang- undang  No.  22 Tahun  1997  ten tang  

Narko t i ka ,  khususnya  Pasal  101  ayat  (1 )  menjad i  

kewenangan  pemer in tah  ya i t u  Depar temen  Kesehatan ,  

d imana  ten tang  pengawasan/pemantauan  prekurso r  yang  

di l akukan  oleh  pemer in tah /Depar t emen  Kesehatan  in i  

menuru t  Pasa l  101  ayat  (3 )  Undang- undang  No.  22  

Tahun  1997  ten tang  Narko t i ka ,  harus  d i t e t apkan  

dengan  Pera tu ran  Pemer in tah .  Sedangkan  Pera tu ran  

Pemer in tahnya  sampai  dengan  saat  in i  be lum  rampung  

pembuatannya ,  o leh  karena  i t u  sebe lum  Pera tu ran  

Pemer in tah  dimaksud  ada,  kewenangan  untuk  pengatu ran  

ten tang  prekurso r  berada  pada  Menter i  Kesehatan  RI .  

Namun  Menter i  Perdagangan  RI  bukannya  mematuh i  

amanat  dar i  Undang- undang  No.  22  Tahun  1997  ten tang  

Narko t i ka ,  te tap i  malahan  membuat  pera tu ran  

hukum/keb i j a kan  hukum la i n  ya i t u  Pera tu ran  Menter i  

Perdagangan  RI  No.  05/M- DAG/PER/1/2007  ten tang  

Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  te r t angga l  22  Januar i  

2007.  Sehingga  hal  in i  d i rasakan  sebaga i  suatu  

per ten tangan  hukum dengan  Undang- undang  No.  22  Tahun  

1997 ten tang  Narko t i ka .

3.  Menunjuk  poin t  1  dan  2  di  atas ,  sangat  je l as  

te r l i h a t  bahwa Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  RI  No.  

05/M- DAG/PER/1/2007  ten tang  Keten tuan  Ekspor  

Prekurso r ,  te r t angga l  22  Januar i  2007,  d ibua t  tanpa  

pi j akan  hukum,  tanpa  canto lan  hukum  dan  t i dak  

memi l i k i  payung  hukum yang  je l as ,  karena  Pera tu ran  

Pemer in tah  mengena i  Prekurso r  sebaga imana  yang  

diamanatkan  oleh  Undang- undang  RI  No.  22  Tahun  1997  

ten tang  Narko t i ka  khususnya  pada  Pasal  101  ayat  (3 ) ,  

sampai  saat  in i  be lum  rampung  pembuatannya .  Oleh  

karena  i t u  Menter i  Perdagangan  RI /Depar temen  

Perdagangan  RI  seharusnya  dapat  mendukung  dan  

Hal .  8 dar i  35 hal .  Put .  No.  13 
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mendorong  penyusunan  dan  lah i r nya  Pera tu ran  

Pemer in tah  d imaksud  agar  dapat  segera  di te rapkan ,  

ser ta  da lam  membuat  keb i j a kan  hukum  te rsend i r i  

ten tang  Prekurso r  khususnya  ten tang  ekspor  prekurso r  

seharusnya  Menter i  Perdagangan  RI /Depar temen  

Perdagangan  RI  mengacu  dan  berdasarkan  pada  

Pera tu ran  Pemer in tah  sebaga imana  dimaksud  di  atas  

ser ta  menjad i kan  Pera tu ran  Pemer in tah  te rsebu t  

sebaga i  p i j akan  hukum  dan  payung  hukum  bag i  

Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  RI  No.  05/M-

DAG/PER/1/2007  ten tang  Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  

te r t angga l  22  Januar i  2007,  d imana  berdasarkan  Pasal  

7  ayat  (1 )  Undang- undang  No.  10  Tahun  2004  ten tang  

Pembentukan  Pera tu ran  Perundang- undangan,  

sta tus / kedudukan  hukum Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  

te rsebu t  leb ih  rendah  diband ingkan  dengan  Pera tu ran  

Pemer in tah .

4.  Dalam  Undang- undang  No.  22  Tahun  1997  ten tang  

Narko t i ka ,  te r t angga l  1  September  1997,  Bab  XI I I  

ten tang  Keten tuan  La in - Lain ,  Pasal  101  ayat  (1 )  

menyatakan  bahwa  "p reku rso r  dan  ala t - ala t  yang  

potens ia l  dapat  disa l ahgunakan  untuk  melakukan  

t i ndak  pidana  narko t i k a  d i  te tapkan  sebaga i  barang  

dibawah  Pengawasan  Pemer in t ah"  dan  Pasa l  101  ayat  

(2 )  menyatakan  bahwa  "Prekurso r  dan  ala t - a la t  

sebaga imana  dimaksud  dalam  ayat  (1 )  d ia tu r  dengan  

Keputusan  Menter i  Kesehatan" .  Buny i  Pasa l  101  ayat  

(1 )  dan  ayat  (2 )  te r sebu t  sangat  tegas  dan  je l as  

member ikan  ar t i  bahwa Menter i  Kesehatan  RI  memi l i k i  

kewenangan  mut lak  atas  penetapan /penen tuan  jen i s  

prekurso r  yang  di te t apkan  dan  dibawah  

Pengawasan/Pemantauan  Pemer in tah  dan  sampai  har i  in i  

baru  ada  8  (de lapan)  jen i s  prekurso r  narko t i k a  yang  

di te t apkan  oleh  Menter i  Kesehatan  RI  mela lu i  

Keputusan  Menter i  Kesehatan  RI  No.  

890/Menkes /SK/V I I I / 1 998  ten tang  Jen is  Prekurso r  
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Narko t i ka ,  te r t angga l  24  Agustus  1998  ser ta  11 

(sebe las )  jen i s  Prekurso r  Psiko t r op i ka  yang  te rmasuk  

dalam  Tabel  I  dan  9  (sembi l an )  jen i s  precurso r  

ps iko t r op i ka  yang  te rmasuk  Tabel  I I ,  yang  d i t e t apkan  

oleh  Menter i  Kesehatan  RI  mela lu i  Keputusan  Menter i  

Kesehatan  RI  No.  917/Menkes /SK/V I I I / 1 997  ten tang  

Jen is  Prekurso r  Psiko t r op i ka ,  te r t angga l  25  Agustus  

1997.  Dar i  2  (dua)  Keputusan  Menter i  Kesehatan  RI  

te rsebu t ,  Prekurso r  yang  dinya takan  dibawah  

pemantauan  dan  Pengawasan  Pemer in tah  jumlahnya  hanya  

21 (dua  puluh  satu )  jen i s  prekurso r .  Sedangkan  dalam 

Lampi ran  I  Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  RI  No.  

05/M- DAG/PER/1/2007  ten tang  Keten tuan  Ekspor  

Prekurso r ,  te r t angga l  22  Januar i  2007,  jus t r u  

mengatur  23  jen i s  prekurso r  yang  dapat  d iekspor ,  dan  

in i  merupakan  jumlah  yang  berbeda  dengan  yang  sudah  

di te t apkan  oleh  Menter i  Kesehatan  RI ,  seh ingga  

Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  RI  No.  05/  M-

DAG/PER/1/2007  ten tang  Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  

te r t angga l  22  Januar i  2007,  dapat  d ika tegor i k an  

sebaga i  pe langgaran  hukum,  karena  te lah  menetapkan  

jen i s  prekurso r  leb ih  dar i  yang  te lah  d i t e t apkan  

oleh  Menter i  Kesehatan  RI  mela lu i  2  (dua)  Keputusan  

Menter i  Kesehatan  RI  te r sebu t  d i  atas  sebaga i  amanat  

dar i  Undangundang  No.  22  Tahun  1997  ten tang  

Narko t i ka ,  te r t angga l  1 September  1997.

5.  Dengan  memperhat i kan  ura ian  dalam poin t  1,  2,  3 dan  

4  te rsebu t  d i  atas  sangat  je l as  te r l i h a t  bahwa 

Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  RI  No.  05/M-

DAG/PER/1/2007  ten tang  Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  

te r t angga l  22  Januar i  2007  te l ah  ber ten tangan ,  

menyimpang  dan  melangkah i  Undang- undang  No.  22  Tahun 

1997  ten tang  Narko t i ka ,  yang  berdasarkan  Pasa l  7 

ayat  (1 )  Undang- undang  No.  10  Tahun  2004  ten tang  

Pembentukan  Pera tu ran  Perundang- undangan,  sta tus / -

kedudukan  hukum  Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  
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te rsebu t  leb ih  rendah  diband ingkan  dengan  Undang-

undang  No.  22 Tahun  1997  ten tang  Narko t i ka .  Sehingga  

Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  RI  No.  05/M-

DAG/PER/1/2007  ten tang  Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  

te r t angga l  22  Januar i  2007  merupakan  pera tu ran  

hukum/keb i j a kan  hukum  yang  cacat  hukum  dan  harus  

segera  diba ta l kan .

c.  Undang- undang  RI  No.  23 Tahun 1992  ten tang  Kesehatan ,  

te r t angga l  17 September  1992 (Buk t i  P- 10) .

Adapun per ten tangannya  ada lah  sebaga i  ber i ku t  :

Di  da lam  Undang- undang  RI  No.  23  Tahun  1992  ten tang  

Kesehatan ,  te r t angga l  17  September  1992,  khususnya  

dalam  Bab  V  Bagian  kesebe las  ten tang  Pengamanan 

Sediaan  Farmas i  dan Ala t  Kesehatan ,  ya i t u  :  

- Pasal  43,  menyatakan  bahwa  "ke ten tuan  

ten tang  pengamanan  sed iaan  fa rmas i  dan  a la t  

kesehatan  di t e t apkan  dengan  Pera tu ran  

Pemer in tah  " .

-  Penje lasan  Pasal  43,  menyatakan  bahwa  "khusus  

te rhadap  sed iaan  fa rmas i  yang  berupa  narko t i k a ,  

ps iko t r op i ka ,  obat  keras ,  dan  bahan  berbahaya  

di l aksanakan  sesua i  dengan  keten tuan  pera tu ran  

perundang- undangan  yang  ber laku " .

Buny i  Pasal  43  dan  Penje lasan  Pasal  43  te rsebu t  

sangat  je l as  dan  tegas  mengamanatkan  bahwa  khusus  

untuk  keten tuan  ten tang  pengamanan  sed iaan  fa rmas i  

yang  berupa  narko t i k a ,  ps iko t r op i k a ,  obat  keras  dan  

bahan  berbahaya  di te t apkan  dengan  Pera tu ran  

Pemer in tah  dan  pelaksanaannya  disesua i kan  dengan  

keten tuan  pera tu ran  perundang- undangan  yang  ber laku ,  

dan  amanat  Pasa l  te r sebu t  d i t u j u kan  pada  Undang-

undang  RI  No.  5  Tahun  1997  ten tang  Psiko t r op i ka  dan  

Undang- undang  RI  No.  22  Tahun  1997  ten tang  

Narko t i ka .

Namun  Pera tu ran  Pemer in tah  sebaga imana  yang  

diamanatkan  dalam Undang- undang  RI  No.  5  Tahun  1997  
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ten tang  Psiko t r op i ka  dan  Undang- undang  RI  No.  22 

Tahun  1997  ten tang  Narko t i k a  sampai  dengan  saat  in i  

be lum  rampung  penyusunannya .  Oleh  karena  i t u  

Depar temen  Perdagangan  seharusnya  mendukung  dan  

mendorong  penyusunan  dan  lah i r nya  Pera tu ran  

Pemer in tah  d imaksud  agar  dapat  segera  di te rapkan ,  

dan  bukan  malahan  membuat  keb i j akan  hukum send i r i .  

Sehingga  dengan  demik ian  Pera tu ran  Menter i  

Perdagangan  RI  No.  05/MDAG/PER/1/2007  ten tang  

Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  te r t angga l  22  Januar i  

2007,  te l ah  ber ten tangan  dan  bahkan  te lah  melampaui  

amanat  yang  te l ah  dibe r i k an  oleh  Undang- undang  RI  

No.  23  Tahun  1992  ten tang  Kesehatan ,  te r t angga l  17  

September  1992,  khususnya  Pasal  43  dan  Penje lasan  

Pasal  43.  

d.  Pera tu ran  Pres iden  RI  No.  9  Tahun  2005  ten tang  

Kedudukan,  Tugas,  Fungs i ,  Susunan  Organ isas i ,  dan  

Tata  Ker ja  Kementer i an  Negara  Republ i k  Indones ia ,  

te r t angga l  31 Januar i  2005 (Buk t i  P- 11)

Adapun per ten tangannya  ada lah  sebaga i  ber i ku t  :

Dalam Bagian  Kesembi lan  Pasa l  43  Pera tu ran  Pres iden  

RI  No.  9  Tahun  2005  ten tang  Kedudukan,  Tugas,  

Fungs i ,  Susunan  Organ isas i ,  dan  Tata  Ker ja  

Kementer i an  Negara  Republ i k  Indones ia ,  te r t angga l  31  

Januar i  2005,  menyatakan  bahwa  "Depar temen  

Perdagangan  mempunyai  tugas  membantu  Pres iden  dalam  

menyelenggarakan  sebag ian  urusan  Pemer in tahan  di  

b idang  perdagangan” ,  Pasal  te rsebu t  te l ah  member i kan  

makna  dan  ar t i  yang  konkr i t  bahwa  Depar temen  

Perdagangan  kewenangannya  hanya lah  d ib i dang  

perdagangan/d i s t r i b u s i  barang  dan  t i dak  sed ik i t p un  

member ikan  kewenangan  dib i dang  kesehatan .  Sedangkan  

yang  mempunyai  kewenangan  dib i dang  kesehatan  ada lah  

Depar temen  Kesehatan ,  sebaga imana  secara  tegas  te l ah  

dia tu r  dan  diamanatkan  d ida lam  Bagian  Keenam Belas  

Pasal  57  Pera tu ran  Pres iden  RI  No.  9  Tahun  2005  
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ten tang  Kedudukan,  Tugas,  Fungs i ,  Susunan  

Organ isas i ,  dan  Tata  Ker ja  Kementer i an  Negara  

Republ i k  Indones ia ,  te r t angga l  31  Januar i  2005,  yang  

menyatakan  bahwa  "Depar temen  Kesehatan  mempunyai  

tugas  membantu  Pres iden  dalam  menyelenggarakan  

sebag ian  urusan  pemer in tahan  dib i dang  kesehatan" .  

Buny i  Pasa l  in i  leb ih  dipe r t egas  dengan  buny i  Pasa l  

58  huru f  d,  yang  menyatakan  bahwa  "da lam  

melaksanakan  tugas  sebaga imana  dimaksud  dalam  Pasa l  

57,  Depar temen  Kesehatan  menyelenggarakan  fungs i  

pengawasan atas  pelaksanaan  tugasnya  " .

Dar i  ura ian  te rsebu t  d i  atas ,  dapat  te r l i h a t  

dengan  je l as  bahwa kewenangan  ten tang  prekurso r  

ada lah  kewenangan  dar i  Depar temen  Kesehatan ,  

karena  prekurso r  adalah  zat  atau  bahan  pemula  

atau  bahan  k imia  te r t en tu  se la i n  bermanfaa t  

d ib idang  fa rmas i  dan  non  fa rmas i ,  juga  dapat  

d isa lahgunakan  sebaga i  bahan  baku/peno long  

pembuatan  narko t i k a  dan  ps iko t r op i k a  secara  

gelap ,  atau  dengan  kata  la i n  prekurso r  sangat  

berka i t an  era t  dengan  bidang  kesehatan .  Oleh  

karena  i t u  keten tuan  atau  pengatu ran  ten tang  

ekspor  prekurso r  yang  merupakan  fo rmat  hukum 

pengawasan  dan  pemantauan  ada lah  sepenuhnya  

kewenangan  dar i  Depar temen Kesehatan ,  sepan jang  

Pera tu ran  Pemer in tah  yang  diamanatkan  oleh  

Pasal  44  Undang- undang  RI  No.  5  Tahun  1997  

ten tang  Psiko t r op i ka ,  te r t angga l  11  Maret  1997  

dan  Pasa l  101  ayat  (3 )  Undang- undang  RI  No.  22  

Tahun  1997  ten tang  Narko t i ka ,  te r t angga l  1 

September  1997  belum  juga  d i t e r b i t k an ,  dan  

bukan  kewenangan  dar i  Depar temen  Perdagangan  

RI .  Sehingga  dengan  demik ian  Pera tu ran  Menter i  

Perdagangan  RI  No.  05/M- DAG/PER/1/2007  ten tang  

Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  te r t angga l  22  

Januar i  2007,  te l ah  ber ten tangan ,  menyimpang  

Hal .  13 dar i  35 hal .  Put .  No.  13 
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dan  melangkah i  Pera tu ran  Pres iden  RI  No.  9 

Tahun  2005  ten tang  Kedudukan,  Tugas,  Fungs i ,  

Susunan  Organ isas i ,  dan  Tata  Ker ja  Kementer i an  

Negara  Republ i k  Indones ia ,  te r t angga l  31 

Januar i  2005,  d imana  berdasarkan  Pasa l  7  ayat  

(1 )  Undang- undang  No.  10  Tahun  2004  ten tang  

Pembentukan  Pera tu ran  Perundang- undangan,  

sta tus /  kedudukan  hukum  Pera tu ran  Menter i  

Perdagangan  te rsebu t  leb ih  rendah  d iband ingkan  

dengan Pera tu ran  Pres iden .

3.  Disamping  i t u  pu la  menuru t  kami ,  Dewan Pengurus  

ASPEMBAYA, Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  RI  No.  

05/M- DAG/Per / I / 2 007  ten tang  Keten tuan  Ekspor  

Prekurso r ,  te r t angga l  22  Januar i  2007  be lum 

memenuhi  keten tuan  sebaga imana  yang  dia tu r  

da lam :

a.  Bab  X ten tang  Par t i s i p as i  Masyaraka t ,  Pasa l  53 

Undangundang  RI  No.  10  Tahun  2004  ten tang  

Pembentukan  Pera tu ran  Perundang- undangan,  

te r t angga l  22  Jun i  2004  yang  menyatakan  

"masyarakat  berhak  memberikan  masukan  secara  

l i s an  atau  te r t u l i s  da lam  rangka  peny iapan  atau  

pembahasan  rancangan  undang- undang  dan  rancangan  

pera tu ran  daerah" .

b.  Bab VI I I  ten tang  Peran  Ser ta  Masyaraka t ,  Pasa l  41  

ayat  (1 )  Pera tu ran  Pres iden  RI  No.  68  Tahun  2005  

ten tang  Tata  Cara  Mempers iapkan  Rancangan  Undang-

undang,  Rancangan  Pera tu ran  Pemer in tah  Penggant i  

Undang- undang,  Rancangan  Pera tu ran  Pemer in tah  dan  

Rancangan  Pera tu ran  Pres iden ,  te r t angga l  14  

Nopember  2005,  yang  menyatakan  "da lam  rangka  

menyiapkan  dan  pembahasan  Rancangan  Undang-

undang,  masyarakat  dapat  memberikan  masukan  

kepada pemrakarsa" .  (Buk t i  P- 12)

Dar i  buny i  2  (dua)  Pasal  te rsebu t  d i  atas ,  sangat  

je l as  te r l i h a t  bahwa  Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  
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RI  No.  05/M- DAG/Per / I / 2 007  ten tang  Keten tuan  Ekspor  

Prekurso r ,  te r t angga l  22 Januar i  2007  belum memenuhi  

keten tuan  dalam  2  (dua)  Pasa l  te rsebu t  d i  atas ,  

d imana  pasa l - pasa l  te rsebu t  mengharuskan  adanya  

peran  ser ta  masyaraka t  dan  par t i s i p as i  masyaraka t  

da lam rangka  penyusunan  pera tu ran  perundang- undangan  

oleh  pemer in tah ,  te rmasuk  pera tu ran  Menter i  

Perdagangan  No.  05/M- DAG/Per / I / 2 007  ten tang  

Keten tuan  Ekspor  Prekurso r  dimaksud .  Hal  in i  

te rbuk t i  dengan  t i dak  pernah  di l i b a t kannya  Dewan 

Pengurus  ASPENBAYA  dalam  penyusunan  Pera tu ran  

Menter i  Perdagangan  RI  No.  05/M- DAG/Per / I / 2007  

ten tang  Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  te r t angga l  22  

Januar i  2007,  padaha l  ASPEMBAYA ada lah  organ isas i  

yang  te lah  te rda f t a r  secara  resmi  d i  Depar temen  

Dalam  Neger i ,  Di rek to ra t  Jendera l  Kesatuan  Bangsa  

dan  Pol i t i k  dengan  Sura t  Keterangan  Terdaf t a r  No.  93 

Tahun  1999/DIV ,  te r t angga l  14  Mei  1999  (Buk t i  

P- 13) ,  Tanda  Ter ima  Pember i t ahuan  Keberadaan  

Organ isas i  Nomor  Inven ta r i s as i  :  59/D. I /V I I / 2 004 ,  

te r t angga l  14  Ju l i  2004  (Buk t i  P- 14) ,  d ican tumkan  

dida lam  Buku  Di rek to r i  Organ isas i  Kemasyaraka tan ,  

Hal .  76,  No.  Urut  4  yang  dibua t  o leh  Di rek to ra t  

Pembinaan  Masyaraka t  Di rek to ra t  Jendera l  Sosia l  dan  

Pol i t i k  Depar temen  Dalam Neger i  Tahun  1997  (Buk t i  P-

15)  dan  Anggaran  Dasar /Ak te  Notar i s  Asos ias i  

"ASPEMBAYA" No.  49,  tangga l  24 Januar i  1995 te lah  

dida f t a r kan /d i l e ga l i s i r  d i  Kepan i t e r a an  Pengad i l a n  

Neger i  Jaka r t a  Pusa t ,  pada  tangga l  5  Nopember  2002  

(Buk t i  P- 16)  ser t a  te l ah  eks i s  d ib i d ang  

penge lo l a an  bahan  berbahaya .

4 . Ber kenaan  dengan  ha l  t e r s e b u t  d i  a t a s  kami ,  

Dewan  Pengu r u s  ASPEMBAYA  be r pendapa t  bahwa 

koo r d i n a s i  dan  be r s i n e r g i  an t a r  i n s t a n s i  

sebaga i  pemangku  kepen t i n g a n  dan  masya r a k a t  

sebaga i  subyek  ( bu k an  sebaga i  obyek )  un t u k  
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membangun  bangsa  dan  nega r a  i n i  akan  men jad i  

ba i k  apab i l a  d imu l a i  dengan  adanya  kepas t i a n  

hukum  yang  saa t  i n i  men j ad i  mak in  l a n g k a  dan  

su l i t ,  apa l a g i  Men te r i  merupakan  pemban t u  

Pres i d e n  dan  j u g a  sebaga i  p imp i n a n  t e r t i n g g i  

da r i  sua t u  depa r t emen  t e r u s  mene rus  

mengedepankan  ego  sek t o r n y a  dan  bahkan  t i d a k  

t a a t  dengan  a t u r a n  baku  yang  sudah  ada .

5 . Dengan  memperha t i k a n  po i n t - po i n t  d i  a t a s ,  dapa t  

d i s i mpu l k a n  bahwa  Pera t u r a n  Mente r i  Perdagangan  

RI  No .  05 /M - DAG/Pe r / I / 2 0 0 7  t e n t a n g  Ke ten t u a n  

Ekspo r  Preku r s o r ,  t e r t a n g g a l  22  Janua r i  2007  :

a .  D ibua t  t a npa  p i j a k a n  hukum,  t a npa  can t o l a n  

hukum  dan  t i d a k  memi l i k i  payung  hukum  yang  

j e l a s .

b .  Te l ah  be r t e n t a n g an  dan  me langkah i  keb i j a k a n  

hukum a t au  pe r a t u r a n  pe r undang - undangan  yang  

ada ,  yang  kedudukannya  l e b i h  t i n g g i  dan  

pe r a t u r a n  i n i  d i r a s a k a n  sudah  sanga t  j a u h  

meny impang  da r i  ke t e n t u a n  hukum yang  be r l a k u .

c .  Te l a h  mengamb i l  kewenangan  i n s t a n s i  l a i n  

ya i t u  Depa r t emen  Keseha t a n  RI .

d .  Be l um  memenuh i  ke t e n t u a n  hukum  sebaga imana  

yang  d imaksud  d i d a l am  pe r a t u r a n  pe r undang -

undangan  yang  be r l a k u  ya i t u  Bab  K  t e n t a n g  

Par t i s i p a s i  Masya r a k a t ,  Pasa l  53  Undang -

undang  RI  No .  10  Tahun  2004  t e n t a n g  

Pemben tu k an  Pe ra t u r a n  Perundang - undangan ,  

t e r t a n g g a l  22  Jun i  2004  dan  Bab  V I I I  t e n t a n g  

Peran  Ser t a  Masya r a k a t ,  Pasa l  41  aya t  ( 1 )  

Pera t u r a n  Pres i d e n  RI  No .  60  Tahun  2005  

t e n t a n g  Ta t a  Cara  Mempers i a p k a n  Rancangan  

Undang - undang ,  Rancangan  Pe ra t u r a n  Pemer i n t a h  

Penggan t i  Undang - undang ,  Rancangan  Pera t u r a n  

Pemer i n t a h  dan  Rancangan  Pera t u r a n  Pres i d e n ,  

t e r t a n g g a l  14  Nopember  2005 .
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Seh i ng ga  d i d a l am  impe l emen t a s i n y a  d i l a p a n gan  

d i k h awa t i r k a n  akan  member i  pe l u a ng  pada  oknum-

oknum  yang  t i d a k  be r t a n g gung  j awab .  Padaha l  

da l am  Penje lasan  Pasal  7 ayat  (5 )  UU No .  10  Tahun 

2004 ,  t e r t a n g g a l  22  Jun i  2004  t e n t a n g  

Pemben tu k an  Pe ra t u r a n  Perundang - undangan ,  

d i s e bu t k a n  bahwa  "pera tu ran  perundang- - undangan  

yang  leb ih  rendah  t i dak  boleh  ber ten tangan  dengan  

pera tu ran  perundang- undangan  yang  leb ih  t i ngg i  " ,  

dimana  d i d a l am  Pasal  7 ayat (1 )  UU  No .  10 

Tahun  2004 ,  d i t e g a s k a n  bahwa  kedudukan  

Pera t u r a n  Mente r i  leb ih  rendah  da r i  pada  Undang -

undang ,  Pera t u r a n  Pemer i n t a h  dan  Pe ra t u r a n  

Pres i d e n .  D i samp i ng  i t u ,  seca r a  t e g a s  

d i n y a t a k a n  bahwa  Mente r i  ada l a h  pemban t u  

Pres i d e n  seh ingga  secara  otomat i s ,  Pera tu ran  

Menter i  kedudukannya  leb ih  rendah  dar i  pada  

Pera tu ran  Pres iden .

6.  Berdasarkan  po in t - po in t  te rsebu t  d ia tas ,  kami ,  

Dewan Pengurus  ASPEMBAYA,  memohon k i ranya  agar  Mahkamah 

Agung RI  dapat  menja tuhkan  putusan  :

a.  Mengabulkan  Permohonan  Kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  

Pemohon untuk  se lu ruhnya .

b.  Menyatakan  bahwa Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  RI  

No.  05/M- DAG/Per / I / 2 007  ten tang  Keten tuan  Ekspor  

Prekurso r ,  te r t angga l  22  Januar i  2007,  t i dak  sah  dan  

t i dak  ber laku  untuk  umum.

c.  Memer in tahkan  kepada  Menter i  Perdagangan/Depar temen  

Perdagangan  untuk  segera  membata lkan  dan  mencabut  

Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  RI  No.  05/M-

DAG/Per / I / 2007  ten tang  Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  

te r t angga l  22  Januar i  2007,  dengan  keten tuan  apab i l a  

jangka  waktu  yang  dibe r i k an  te l ah  hab is ,  te rnya ta  

t i dak  d i l aksanakan  pembata lan  dan  pencabutan ,  demi  

hukum  Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  RI  No.  05/M-

DAG/Per / I / 2007  ten tang  Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ,  
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te r t angga l  22  Januar i  2007,  d inya takan  t i dak  memi l i k i  

kekuatan  hukum.

d.  Menghukum  pihak  Menter i  Perdagangan/Depar t emen  

Perdagangan  untuk  membayar  b iaya  yang  t imbu l  dalam 

Perkara  Permohonan Kebera tan  Hak Uj i  Mater i i l  in i .

Menimbang,  bahwa  untuk  menguatkan  alasan- alasan  

permohonan  yang  dia jukan  in i ,  Pemohon  mengajukan  bukt i -

bukt i  sebaga i  ber i ku t  :

-  Bukt i  P- 1 ia l ah  :  Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  Republ i k  

Indones ia  No.05/M- DAG/PER/1/2007  ten tang  

“Keten tuan  Ekspor  Prekurso r  Menter i  

Perdagangan  Republ i k  Indones ia ”  ;

-  Bukt i  P- 2 ia l ah  :  Pera tu ran  Mahkamah  Agung  Republ i k  

Indones ia  No.  01  Tahun  2004  ten tang  “Hak  Uj i  

Mater i i l ”  ;

-  Bukt i  P- 3 ia l ah  : Undang- Undang  Republ i k  Indones ia  

No.  4  Tahun  2004  ten tang  “Kekuasaan  

Kehak iman”  ;

-  Bukt i  P- 4 ia l ah  :  Undang- Undang  No.  5  Tahun  2004  

ten tang  “Perubahan  Atas  Undang- Undang  No.  14  

Tahun 1985 ten tang  Mahkamah Agung”  ;

-  Bukt i  P- 5 ia l ah  : Undang- Undang  Republ i k  Indones ia  

No.  5 Tahun 1997 ten tang  “Ps iko t r op i ka ”  ;

-  Bukt i  P- 6 ia l ah  : Keputusan  Menter i  Kesehatan  

Republ i k  Indones ia  No.  

890/MENKES/SK/VI I I / 1 998  ten tang  “Jen i s  

Prekurso r  Narkot i k a ”  ;

-  Bukt i  P- 7 ia l ah  : Keputusan  Menter i  Kesehatan  

Republ i k  Indones ia  No.  

917/MENKES/SK/VI I I / 1 997  ten tang  “Jen i s  

Prekurso r  Psiko t r op i ka ”  ;

-  Bukt i  P- 8 ia l ah  : Undang- Undang  Republ i k  Indones ia  

No.  10  Tahun  2004  ten tang  “Pembentukan  

Pera tu ran  Perundang- undangan”  ;

-  Bukt i  P- 9 ia l ah  : Narko t i ka  Undang- Undang  No.  22 

Tahun 1997 tangga l  1 September  1997 ;
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-  Bukt i  P- 10 ia l ah  : Undang- Undang  Republ i k  Indones ia  

No.  23 Tahun 1992 ten tang  “Kesehatan ”  ;

-  Bukt i  P- 11 ia l ah  : Pera tu ran  Pres iden  Republ i k  

Indones ia  No.  9  Tahun  2005  ten tang  

“Kedudukan ,  Tugas,  Fungs i ,  Susunan  

Organ isas i ,  Dan Tata  Ker ja  Kement r i an  Negara  

Republ i k  Indones ia ”  ;

-  Bukt i  P- 12 ia l ah  : Pera tu ran  Pres iden  Republ i k  

Indones ia  No.  68  Tahun  2005  ten tang  “Ta ta  

Cara  Mempers iapkan  Rancangan  Undang- Undang,  

Rancangan  Pera tu ran  Pemer in tah  Penggant i  

Undang- Undang,  Rancangan  Pera tu ran  Pemer in tah  

Dan Rancangan  Pera tu ran  Pres iden”  ;

-  Bukt i  P- 13  ia l ah  :  “Sura t  Keterangan  Terda f t a r  No.  93  

Tahun 1999/DIV”  ;

-  Bukt i  P- 14 ia l ah  : “Tanda  Ter ima  Pember i t ahuan  

Keberadaan  Organ isas i  No.  Inven ta r i s as i  :  

59/D. I . / V I I / 2 004 ”  ;

-  Bukt i  P- 15  ia l ah  :  “D i rek t o r i  Organ isas i  

Kemasyaraka tan ”  ;

-  Bukt i  P- 16 ia l ah  :  Asos ias i  “Aspembaya”  No.  49 ;  

Menimbang,  bahwa  atas  Permohonan  Hak  Uj i  Mater i i l  a  

quo  pihak  Termohon  mengajukan  jawaban  pada  tangga l  22 

Agustus  2007 sebaga i  ber i ku t :  

I .  LATAR BELAKANGDITERBITKANNYA  PERATURAN  MENTERI 

PERDAGANGAN No.  05/M- DAG/PER/1/2007  TANGGAL 22  JANUARI  

2007 TENTANG KETENTUAN EKSPOR PREKURSOR.

Bahwa  di te rb i t k annya  Pera tu ran  a  quo  antara  la i n  

disebabkan  karena  Prekrusor  merupakan  zat  atau  bahan  

pemula  atau  bahan  k imia  te r t en tu  yang  dapat  digunakan  

sebaga i  bahan  baku/peno long  untuk  keper luan  proses  

produks i  indus t r i ,  dan  apabi l a  t i dak  di l akukan  pengawasan  

yang  keta t  oleh  Pemer in tah ,  maka  dikhawat i r kan  dapat  

disa lah  gunakan  oleh  pihak  yang  t i dak  ber tanggung  jawab  

dalam proses  pembuatan  nakot i ka  dan/a tau  ps iko t r op i ka .

Disamping  i t u  regu las i  yang  te lah  dike lua rkan  oleh  
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Pemer in tah  (dahu lu / khususnya  Depar temen  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan)  dengan  menerb i t kan  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  No.  558/MPP/Kep/12 /1998  

ten tang  Ketentuan  Umum di  Bidang  Ekspor ,  khususnya  untuk  

komodi t i  k imia  berbahaya,  be lum  mengatur  ta ta  niaga  

ekspornya ,  sehingga  berpo tens i  disa lahgunakan  di  negara  

tu juan  ekspor ,  dan  oleh  karena  i t u  maka Peratu ran  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  No.  558/MPP/Kep/12 /1998  

ten tang  Ketentuan  Umum di  Bidang  Ekspor  per lu  dika j i  

ulang .

Kegia tan  impor tas i  te rhadap  bahan k imia ,  bahan peledak  dan  

se jen i snya  te lah  dia tu r  da lam  beberapa  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  ya i tu  .  Keputusan  Menter i  

Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  No.  230/MPP/Kep/7 /1997  

ten tang  Barang- barang  yang  dia tu r  Tata  Niaga  Impornya  

(un tuk  Bahan Peledak) ,  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  

Perdagangan  No.  418/MPP/Kep/7 /  2003  jo  No.  

662/MPP/Kep/2005  ten tang  Tata  Niaga  Impor  Ni t ro  Celu lose ,  

ser ta  Keputusan  Menter i  Per indus t r i a n  dan  Perdagangan  No.  

647/MPP/Kep/10 /20047  ten tang  Tata  Niaga  Impor  Prekurso r .

Bahwa sebaga i  anggota  Organisas i  Perdagangan  Dunia  (WTO),  

Indones ia  te lah  merat i f i k a s i  Conven t i on  On  The  

Proh ib i t i o n  Of  The Deve lopment ,  Produc t i o n ,  Stockp i l i n g  

And  Use  Of  Chemica l  Weapons  And  on  The i r  Dest ruc t i o n  

(Konvens i  ten tang  Pelarangan  Pengembangan,  Produks i ,  

Penimbunan  dan  Penggunaan  Senja ta  Kimia  Ser ta  Tentang  

Pemusnahannya)  atau  dis i ngka t  Konvens i  Senja ta  Kimia  

(KSK) .  Meskipun  sampai  saat  in i  Indones ia  belum 

memproduks i  bahan- bahan  k imia  yang  te rmasuk  dalam lampi ran  

Konvens i  Senja ta  Kimia ,  namun Indones ia  te lah  memproduks i  

bahan- bahan  k imia  yang  merupakan  bahan  baku  untuk  

pembuatan  bahan  k imia  yang  te rmasuk  dalam daf ta r  sen ja ta  

k imia  (schedu led  chemica l s ) .

Sela in  hal  te rsebu t  di  atas ,  Indones ia  juga  te lah  

merat i f i k a s i  Uni ted  Conven t i on  Agan is t  I l l i c t  in  

Narco t i c  Drugs  and  Psycho t r op i c  Subs tances , 1988 
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(Konvens i  PBB  ten tang  Pemberantasan  Peredaran  Gelap  

Narkot i ka  dan  Psikop t rop i ka )  mela lu i  Undang- undang  No.  7 

tahun  1997.  Dianta ra  bahan k imia  te rsebu t  te rdapa t  2 (dua)  

jen i s  Prekurso r  Psiko t rop i ka /Narko t i k a  yang  sudah  

dip roduks i  di  Indones ia  ya i tu  Asam Chlor i da  dan  Asam 

Sul fa t ,  kedua  bahan  k imia  te rsebu t  (sebe lum  

d i t e r b i t k a nnya  Pera tu ran  Mente r i  Perdagangan  RI .  

Nomor  :  05 /MDAG/PER/1 /2007  te r t angga l  22  Januar i  2007  

ten tang  Keten tuan  Ekspor  Prekurso r )  belum  mengatur  

ten tang  keten tuan  ekspor  padahal  dalam keten tuan  Konvens i  

PBB tahun  1988  te rsebu t  d isya ra t k an  adanya  preno t i f i k a s i  

sebe lum  bahan  k im ia  te r sebu t  d iekspo r  untuk  mengetahu i  

mela lu i  otor i t a s  di  Negara  tu j uan  ekspor  yang  menjamin  

bahan  k imia  te rsebu t  memang  d igunakan  untuk  keper l uan  

indus t r i .

Dalam  Konvens i  PBB  tahun  1988  ten tang  Pemberantasan  

Peredaran  Gelap  Narkot i ka  dan  Psiko t rop i ka ,  te rdapa t  23  

(dua  puluh  t i ga )  jen i s  Prekursor  yang  harus  d iawas i  

penggunaannya ,  dar i  jumlah  te rsebu t  15 ( l ima  belas )  jen i s  

Prekursor  (ya i t u  :  Anhid r i da  Aseta t ,  Asam Liserga t ,  Asam 

N.  Aset i l  Anthran i l a t ,  Efedr in ,  Ergotamine ,  Ergo,  et r i n ,  

1- Feni l - 2- Propanon,  Isosa f ro l ,  Kal ium  Permanganate ,  3,4-

methy len  dioks i f en i l - 2- propanon,  Noe- Efedr in ,  Pseudo-

Efedr i ne ,  Sf ro l ,  Asam Feni l ase ta t  dan  Piperona l )  te lah  

dia tu r  dengan  Keputusan  Kepala  Badan  Pengawasan  Obat  dan  

Makanan  No.  :  HK.00.05 .35 .02771,  d imana  untuk  mengekspor  

bahan- bahan  k imia  te rsebu t  harus  mendapatkan  perse tu j uan  

dar i  Kepala  Badan  POM dalam  bentuk  Sura t  Persetu juan  

Ekspor  (SPE) .

Hal  te rsebu t  d idasar i  pemik i r an  bahwa  ke  15  bahan  k im ia  

te r sebu t  d igunakan  untuk  indus t r i  fa rmas i ,  meskipun  

beberapa  dian ta ranya  juga  digunakan  dida lam  keg ia tan  

indus t r i  k imia .  Sedangkan  8  (de lapan)  jen i s  Prekursor  

la i nnya  (Aseton ,  Asam Antran i l a t ,  Asam Chlor i da ,  Asam 

Sul fa t ,  Et i l - Eter ,  Piper i d i n ,  Met i l  Et i l  Keton)  belum 

dia tu r  ta ta  niaga  ekspornya ,  dan  oleh  karena  i t u  
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berdasarkan  has i l  Kaj i an  Ana l i s a  Keb i j a kan  Tata  Niaga  

Ekspor  Kimia  Berbahaya  yang  d i l a kukan  o leh  Di rek t o r a t  

Jendera l  Perdagangan  Luar  Neger i  Depar temen  Perdagangan  

yang  beker j a sama  dengan  PT.  NAFAC Mi t ra  Mama pada  Tahun  

2003  yang  la l u ,  maka  Depar temen  Perdagangan  harus  

mengatur  da lam pera tu ran  Menter i  Perdagangan  secara  khusus  

sesua i  dengan tugas  pokok  dan fungs i  Menter i  Perdagangan.

Pada kenyataannya ,  komodi t i  k imia  berbahaya  te rmasuk  jen i s  

barang  yang  masih  bebas  ekspornya ,  se la i n  i t u  ada beberapa  

jen i s  bahan  k imia  yang  te rmasuk  kategor i  bahan  peledak  

seper t i  Ammonium  Ni t ra t  dan  Ni t ro  Cel luose ,  dinami t ,  

gela t i n  ledak ,  bahan  peledak ,  ser ta  assesor i s  bahan  

peledak  seper t i  detona to r  bebas  untuk  diekspor ,  sedangkan  

beberapa  jen i s  bahan k imia  yang  te rmasuk  Prekurso r  Narkoba  

juga  bebas  diekspor  tanpa  mela lu i  mekan isme  yang  te lah  

disepaka t i  secara  in te rnas i ona l  dan  ha l  in i  be lum d ia tu r  

Tata  Niaga  Ekspornya .

Memperhat i kan  dasar  pemik i ran  te rsebu t  di  atas ,  maka 

khusus  untuk  bahan- bahan  k imia  berbahaya  yang  te rmasuk  

Prekurso r  Narko t i k a  dan  Preku rso r  Ps iko t r op i k a  seper t i  

Asam Chlo r i d a  (HCl ) ,  Asam Sul f a t  (H2S04) ,  Aseton  ser ta  

bahan  k imia  la innya  yang  te rmasuk  8  (de l apan )  j en i s  

preku r so r  narko t i k a  dan  preku r so r  ps i ko t r o p i k a  per l u  

un tuk  d ia t u r  ta t a  n iaga  ekspo rnya  seca ra  te r s end i r i ,  

mengingat  da lam  pengawasan  ser ta  pengendal i an  ekspor  

bahan- bahan  te rsebu t  te rka i t  dengan  mekanisme/ ta ta  niaga  

ekspor  ser ta  kewaj i ban  pelaporan  kepada  PBB dan  Badan  

In te rnas iona l  Narkot i ka  la innya .

Untuk  menghadapi  hal - ha l  yang  berka i t an  dengan  peredaran  

dan  pengawasan  Prekursor  yang  dapat  d isa lahgunakan  untuk  

bahan  pembuatan  narko t i ka  baik  untuk  penggunaan  dalam 

neger i  maupun  untuk  tu juan  ekspor ,  ser ta  dalam  rangka  

menjaga  c i t r a  Pemer in tah  Indones ia  di  mata  dunia  

in te rnas iona l  yang  kerap  menuduh  Indones ia  sebaga i  

penghas i l  dan  pengekspor  bahan  baku  Narkot i ka  dan  

Psiko t rop i ka ,  maka  sesua i  dengan  Peratu ran  Pres iden  

Hal .  22 dar i  35 hal .  Put .  No.  13 
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Republ i k  Indones ia  No.  9  Tahun  2005  ten tang  Kedudukan,  

Tugas,  Fungs i ,  Susunan  Organisas i ,  Dan  Tata  Ker ja  

Kementer i an  Negara ,  dalam  Pasal  43  menyebutkan  bahwa 

Depar t emen  Perdagangan  mempunya i  tugas  da lam  

penye l engga raan  sebag i an  urusan  pemer i n t a h  d i  b idang  

perdagangan  te lah  mengambi l  in i s i a t i f  untuk  menerb i t kan  

pera tu ran  a quo.

Sebelum di te rb i t k an  Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  No.05/M -

DAG/PER/1/2007  tangga l  22  Januar i  2007  ten tang  Ketentuan  

Ekspor  Prekursor ,  te r l eb i h  dahulu  te lah  diadakan  beberapa  

ka l i  rapat  pembahasan,  antara  la i n  dengan  mengundang  

Ins t a ns i  te r k a i t  ser t a  p ihak  pengusaha /Asos i a s i  un tuk  

d im in t a  masukan  te rhadap  pera tu ran  a  quo  yang  akan  

dibahas  te rsebu t .

Adapun  pihak- pihak  yang  diundang  untuk  melakukan  

pembahasan  dra f t  Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  te rsebu t  

anta ra  la i n  :  Badan  Narko t i k a  Nas iona l  (BNN) ,  Di t j e n  

Indus t r i  Agro  dan  Kimia  Depar t emen  Per i ndus t r i a n ,  

Depar t emen  Keseha tan ,  Badan  Pengawasan  Obat  dan  

Makanan  (BPOM) ,  Kabaresk r im  Mabes  POLRI ,  Di t j e n  Bea  

dan  Cuka i  Depar t emen  Keuangan ,  Asos ias i  K im ia  Dasar  

Anorgan i k  Indones i a  (AK IDA) ,  Asos ia s i  Produsen  Kimia  

Organ i k  Indones i a  (APKODI) ,  PT.  Suco f i n do ,  PT.  

Surveyo r  Indones i a ,  se r t a  Produsen  dan  Ekspor t i r  

Prekuso r .

I I .  PENGAJUAN JAWABAN TERMOHON TELAH MEMENUHI SYARAT FORMIL 

YANG DITENTUKAN OLEH PERUNDANG-UNDANGAN. 

1.  Bahwa  pada  tangga l  16  Ju l i  2007  Pemohon  te lah  

mengajukan  permohonan  kepada  Mahkamah Agung R.I  dengan  

sura t  Nomor  :  4.531/APB/VI I / 2007  per iha l  permohonan  

Kebera t an  Hak  Uj i  Mate r i i l  Atas  Pera tu r an  Mente r i  

Perdagangan  Repub l i k  Indones i a ,  Nomor  :  05 /M-

DAG/PER/1 /2007  te r t a n gga l  16 Ju l i  2007 .

2.  Bahwa atas  permohonan  te rsebu t ,  maka pada  tangga l  25  

Ju l i  2007  Mahkamah Agung  R.I  cq.  Pani te ra  Muda Tata  

Usaha  Negara  te l a h  member i t ahukan  kepada  Menter i  

Hal .  23 dar i  35 hal .  Put .  No.  13 
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Perdagangan  se laku  Pihak  Termohon  mela l u i  su ra t  

No. 13/PER- PSG/VI I / 13P /HUM/TH.2007  per i h a l  Sura t  

Pember i t ahuan  dan  Penyerahan  Surat  Permohonan  

Kebera tan  Hak  Uj i  Mater ie l ,  yang  is i nya  antara  la in  

menyatakan  bahwa  berkas  Permohonan  Kebera tan  Hak  Uj i  

Mater i i l  te rhadap  Peratu ran  Menter i  Perdagangan  

Republ i k  Indones ia  No.  05/MDAG/PER/1/2007  te r t angga l  

22  Januar i  2007  ten tang  Ketentuan  Ekspor  Prekursor  

yang  dimohonkan  pendaf ta rannya  te lah  di te r ima  

dikepan i t e r aan  Mahkamah  Agung  Republ i k  Indones ia  cq.  

Direk to ra t  Pranata  dan Tata  Laksana  Perkara  Tata  Usaha 

Negara  pada  tangga l  16  Ju l i  2007  dan  te lah  di reg i s t e r  

dengan  Nomor  :  13 P/HUM/Th.  2007  pada  tangga l  19  Ju l i  

2007.

3.  Bahwa  dengan  te lah  dida f t a r kannya  permohonan  

te rsebu t  d i  atas ,  maka  pada  tangga l  25  Ju l i  2007  

Pani te ra  Muda  Tata  Usaha  Negara  cq.  Direk to ra t  

Pranata  dan  Tata  Laksana  Perkara  Tata  Usaha  Negara  

Mahkamah Agung  R. I  te lah  menyampaikan  Pember i t ahuan  

dan  Penyerahan  Sura t  Permohonan  Kebera tan  Hak  Uj i  

Mater i i l  kepada  Termohon,  yang  in t i n ya  agar  Termohon  

menyampaikan  Jawaban  dalam tenggang  waktu  14  (empat  

belas )  har i  se jak  tangga l  d i te r imanya  tu runan  Sura t  

Permohonan  Kebera tan  Pemohon  dan  dibuat  dalam 

rangkap  4 (empat ) .

4.  Bahwa  sura t  Pember i t ahuan  dan  Penyerahan  Sura t  

Permohonan  Kebera tan  Hak  Uj i  Mater i i l  No.13/PER-

PSG/VI I / 13  P/HUM/TH.  2007  te r t angga l  25  Ju l i  2007  

Yang dik i r im  kepada  Termohon  baru  di te r ima  Termohon 

pada  tanggal  9  Agustus  2007  sebaga imana  lembar  

penganta r  sura t  dalam  agenda  Uni t  Pengolah  Menter i  

Perdagangan  (Buk t i  T- 1) .

Dengan  demik ian ,  maka  sesua i  dengan  Pera tu ran  

Mahkamah Agung  (Perma)  Nomor  01  Tahun  2004,  Jawaban  

yang  disampaikan  oleh  Termohon  kepada  Pani te ra  

Mahkamah Agung  R. I .  c.q  Direk to ra t  Pranata  dan  Tata  

Hal .  24 dar i  35 hal .  Put .  No.  13 
P/HUM/2007.
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Laksana  Perkara  Tata  Usaha Negara  masih  dalam batas  

waktu  yang diperkenankan oleh  peraturan  perundang-

undangan,  dan oleh  karena  i t u  maka Jawaban  Termohon  

in i  agar  dapat  di te r ima  sebaga i  Jawaban  dan  

penje lasan  secara  sah  atas  permohonan  Hak  Uj i  

Mater i i l  yang  dia jukan  oleh  Pemohon  te rhadap  

Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  R. I  No.05/M-

DAG/PER/1/2007  te r t angga l  22 Januar i  2007.

I I I . TANGGAPAN ATAS  PERMOHONAN UJI  MATERIIL  YANG 

DIAJUKAN PEMOHON.

A.  DALAM EKSEPSI:

Pemohon t i dak  mempunyai  kua l i t a s  untuk  mengajukan  Hak 

Uj i  Mater i i l ,  (permohonan  Pemohon adalah  kabur / t i d ak  

je l as  (Abscuur  Libe l ) .

Bahwa  Pemohon  t i dak  mempunyai  kual i t a s  da lam 

mengajukan  permohonan  uj i  mater i i l  dengan  alasan  

sebaga i  ber i ku t  :

1 .  Bahwa  Termohon  menolak  da l i h  ser t a  da l i l -

da l i l  yang  d isampa ikan  o leh  Pemohon  da lam 

permohonannya  yang  mengatasnamakan  Dewan 

Pengurus  ASPEMBAYA dalam Uj i  Mater i i l  te rhadap  

Peraturan  a  quo  (Pera tu r an  Mente r i  Perdagangan  

Repub l i k  Indones i a  No.05 /M- DAG/PER/1 /2007  

te r t a ngga l  22  Januar i  2007  ten t ang  Keten tuan  

Ekspor  Preku rso r )  karena  permohonan  te r sebu t  

hanya  d i t anda tangan i  o leh  Phi l i p u s  P.  Soek i r no  

se laku  Ketua  Umum dan  o leh  ka rena  i t u  maka 

Termohon  mel i ha t  bahwa  sesungguhnya  permohonan  

u j i  mate r i i l  a tas  pera tu r an  a  quo  ada lah  atas  

nama  pr i bad i ,  dan  bukan  atas  nama  Dewan 

Pengurus ,  ha l  i n i  dapa t  di l i ha t  dengan  t idak  

adanya perse tu juan  ser ta  tanda  tangan  dar i  Dewan 

Pengurus  ASPEMBAYA la innya ;

2.  Bahwa  berdasa rkan  ke ten tuan  Pasa l  11  aya t  (1 )  

Anggaran  Dasar  Asos ias i  Pedagang  dan  Pemaka i  

Bahan  Berbahaya  (ASPEMBAYA)  ser t a  Pasa l  6 
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Anggaran  Rumah  Tangga  Asosias i  Pedagang  dan 

Pemaka i  Bahan  Berbahaya  (ASPEMBAYA)  yang  mengatu r  

ten tang  Dewan Pengurus  Aspembaya  yang  menya takan  

sebaga i  ber i k u t  :

Pasa l  11 Aya t  (1 )  Anggaran  Dasar  :

Susunan  Dewan Pengurus  ASPEMBAYA te rd i r i  dar i  :  

a.  Ketua  Umum;

b.  Waki l  Ketua  Umum;

c.  Bendahara  Umum;

d.  Waki l  Bendahara  Umum; 

e.  Sekre ta r i s  Umum;

g.  Anggota  (Buk t i  T.2 )

Pasa l  6 Anggaran  Rumah Tangga  :

Susunan  Dewan Pengurus  ASPEMBAYA te rd i r i  dar i  :  

a.  Ketua  Umum;

b.  Waki l  Ketua  Umum;

 c .  Bendahara  Umum;

d.  Waki l  Bendahara  Umum; 

e.  Sekre ta r i s  Umum;

g.  Anggota  (Buk t i  T.3 )

3.  bahwa berdasarkan  ura ian  pada angka  1 dan  angka  2 

te r sebu t  d i  a tas ,  maka  Termohon  mel i ha t  bahwa 

sesungguhnya  penger t i a n  Dewan  Pengurus  da lam 

sua tu  Organ i sas i  ( t e rmasuk  organ i sas i  seper t i  

ASPEMBAYA)  ada lah  bers i f a t  Kolek t i f ,  ar t i n y a  

apab i l a  ada  kepen t i n gan  dengan  mengatasnamakan  

Organ i sas i  yang  d ida l am  kepengurusannya  d i j aba t  

o leh  Dewan  Pengurus ,  maka  sudah  se layaknya  

kepen t i ngan  te r sebu t  HARUS mendapat  perse tu j uan  

dar i  pengurus - pengurus  la i n ,  dan  meng inga t  

penga juan  permohonan  Uj i  Mate r i i l  te rhadap  

pera tu r an  a  quo  hanya  d i t a nda t angan i  o leh  Ketua  

Umumnya  sa ja  (Ph i l i p u s  P.  Soek i r n o ) ,  maka  o leh  

ka rena  i t u  Pemohon t idak  dapat  ber t i ndak  untuk  dan  

atas  nama Asosias i  da lam menga jukan  permohonan  Uj i  

Mate r i i l  te r hadap  perka r a  a  quo  dengan  

Hal .  26 dar i  35 hal .  Put .  No.  13 
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mengatasnamakan  Dewan Pengurus  ASPEMBAYA sebe l um 

mendapa t  perse t u j u an  a tau  kuasa  dar i  pengurus -

pengurus  Dewan Aspembaya  l a i n n ya ;

4 .  Pemohon  t i dak  memil i k i  kapas i t as  (da l am 

permohonannya  pada  ha laman  1)  un tuk  

mengatasnamakan  impor t i r ,  ekspor t i r  dan  produsen  

Bahan Berbahaya  (B2)  un tuk  mewak i l i  Dewan Pengurus  

ASPEMBAYA,  karena  da lam  Pasal  1  ayat  (1)  Anggaran  

Rumah Tangga  ASPEMBAYA,  d i sebu t k an  yang  merupakan  

anggota  ASPEMBAYA ada lah :

- Pedagang  Kim ia  (ba i k  besa r  maupun kec i l ) ;

- Perusahaan - perusahaan  (ba i k  besa r  maupun 

kec i l ) ;

- Pemaka i  bahan  berbahaya ;

Se la i n  i t u ,  berdasa r kan  ke ten t uan  Pasal  I  ayat  (2)  

Anggaran  Dasar  ASPEMBAYA,  d i sebu t k an  bahwa 

ASPEMBAYA  merupakan  sa tu - sa tunya  ASOSIASI  

Pedagang dan  Pemakai  Bahan Berbahaya  d i  I ndones i a ;

Seh ingga  o leh  ka rena  i t u ,  maka  ASPEMBAYA  t i dak  

dapat  mengkla im  di r i nya  untuk  mewaki l i  impor t i r ,  

ekspor t i r ,  dan produsen  bahan berbahaya.

5.  Bahwa  t i d a k  ada  sa tupun  bukt i  yang  dia jukan  

Pemohon  dalam  mengajukan  uj i  meter i i e l  dapat  

di j ad i kan  dasar  hukum  o leh  Pemohon  dengan  

mengatasnamakan  sebaga i  i nduk  organ i s a s i  para  

impor t i r ,  ekspo r t i r  dan  para  produsen  bahan  

berbahaya  da lam  mate r i  permohonan  Hak  Uj i  

Mate r i i l  te r hadap  perka r a  a  quo .  Sehubungan  

dengan  ura i an  yang  d i sampa i kan  o leh  Termohon  pada  

angka  1 ,  2 ,  3  dan  4  te r s ebu t  d i  a tas ,  se r t a  

memperha t i k a n  ke ten t uan  Pasa l  31  A  aya t  (3 )  

undang- undang  No.  5  Tahun  2004  ten t ang  Perubahan  

Atas  Undang- undang  No.  14  Tahun  1985  ten t ang  

Mahkamah Agung ,  maka Termohon  memin ta  kepada  Yang 

Terho rma t  Maje l i s  Hak im  Agung  yang  memer i k sa  dan  

mengad i l i  permohonan  a quo  agar  MENOLAK PERMOHONAN 
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PEMOHON,  ser t a  menyatakan  PERMOHONAN  PEMOHON 

TIDAK  DAPAT  DITERIMA,  dan  t i d a k  melan j u t k an  

pemer i k saan  te r hadap  muatan  mate r i  a tau  pokok  

perka r a  yang  d ia j u kan  o leh  Pemohon.  

B.  DALAM POKOK PERKARA.

Bahwa Termohon  meno lak  dengan  tegas  se lu r uh  da l i l  

maupun  da l i h  yang  d i kemukakan  o leh  Pemohon  ba i k  

da lam  Permohonan ,  maupun  da lam  Pet i t um ,  kecua l i  

te r hadap  ha l - ha l  yang  seca ra  tegas  d iaku i  

kebena rannya  o leh  Termohon .

Adapun  Pera tu r an  perundang - undangan  yang  

d i j a d i k a n  dasa r  bag i  Pemohon  un tuk  melakukan  Uj i  

Mate r i i l  ada lah  sebaga i  ber i k u t  :

1.  Undang- undang  No.  5  Tahun  1997  tentang  

Psikot rop ika .

a.  Bahwa apa  yang  d isampa ikan  o leh  Pemohon  pada  

ha laman  2 angka  2 huru f  a .  1) ,  2) ,  3) ,  4)  dan  

5)  yang  pada  in t i n y a  menyatakan  Pera tu ran  a 

quo  yang  d imohonkan  untuk  d i l a kukan  u j i  

mater i i l  t i dak  memi l i k i  payung  hukum  yang  

je l a s  dan  te l ah  ber ten t angan  ser t a  te l ah  

melangkah i  keb i j a kan  hukum  atau  pera tu r an  

perundang- undangan  yang  ada  yang  kedudukannya  

leb i h  t i ngg i ,  ada lah  pernya taan  yang  t i d ak  

benar  dan  secara  tegas  d i t o l a k  o leh  Termohon  

dengan  a lasan  sebaga i  ber i k u t  :

1.  Bahwa  Pera tu ran  Mente r i  Perdagangan  

Repub l i k  Indones ia  No.  05/M- DAG/PER/1 /2007  

tangga l  22  Januar i  2007  ten tang  Keten tuan  

Ekspor  Prekurso r  yang  d imohonkan  untuk  

d ia j u kan  u j i  mater i i l  ke  Mahkamah  Agung 

t i d ak  ber t en t angan  dengan  Undang- undang  No.  

5  Tahun  1997  ten tang  Ps iko t r op i k a  khususnya  

te rhadap  Pasa l  42 dan Pasa l  44.  Hal  in i  dapat  

d i l i h a t  pada  kons ide ran  Pera tu ran  Mente r i  

Perdagangan  RI  Nomor  05/M- DAG/PER/1 /2007  pada  
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bag ian  "Meng inga t  angka  6"  d imana  Undang-

undang  No.  5  Tahun  1997  ten tang  Ps iko t r op i k a  

d i j a d i k an  sebaga i  sa lah  sa tu  dasar  hukum 

untuk  membuat  Pera tu r an  a quo,  d imana  Undang-

undang  No.  5  Tahun  1997  ten tang  Ps iko t r op i k a  

sudah  d iakomod i r  keberadaannya ;

2.  Bahwa Pemohon te l ah  sa lah  da lam membaca 

dan  memahami  ser t a  menafs i r k an  Pasa l  42 ,  43 

dan  Pasa l  44  Undang- undang  No.  5  Tahun  1997 

ten tang  Ps iko t r o p i k a  te r sebu t ,  seh ingga  apa  

yang  d isampa ikan  da lam  permohonan  u j i  

mater i i l  te rhadap  pera tu r an  a  quo  hanya lah  

merupakan  pendapa t  pr i bad i .  Pasa l  42 Undang-

undang  No.  5 Tahun  1997  ten tang  Ps iko t r op i k a  

menyatakan  sebaga i  ber i k u t  :  ° . . .  un tuk  

melakukan  t i n dak  p idana  ps i ko t r o p i k a  

d i t e t a pkan  sebaga i  barang  d i  bawah  

pemantauan  Pemer in t ah  :  Pasa l  te r sebu t  yang  

menuru t  Pemohon  sebaga imana  d iu ra i k an  pada  

ha laman  3  angka  2  bar i s  ke  de lapan  yang  

menyatakan  " . . . ' k h u s usnya  Pasa l  42  menjad i  

kewenangan  pemer in t ah  ya i t u  Depar t emen  

Keseha tan . . . "  ada lah  pendapa t  yang  sanga t  

ke l i r u  karena  ke te rba t asan  penge tahuan  yang  

d im i l i k i  o leh  Pemohon khususnya  ten tang  Tata  

Uru tan  Pera tu ran  Perundang- undangan  masih  

sanga t  dangka l  dan mempr iha t i n kan ;

3.  Bahwa  per l u  Termohon  je l a s kan  kepada  

Pemohon,  da lam  kon teks  Keta ta  negaraan  dan  

I lmu  Pemer in t ahan  d isebu t kan  bahwa  yang  

d imaksud  dengan  Pemer in t ah  ada lah  Pres i den  

yang  d iban tu  dengan  Mente r i - mente r i ;  

penger t i a n  Mente r i - mente r i  te r sebu t  ada lah  

Mente r i  yang  melaksanakan  tugas  sesua i  

dengan  tugas  pokok  dan  fungs i  masing - masing  

Depar temen,  dan  o leh  karena  i t u  maka  tugas  
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pengawasan  dan  pemantauan  ser ta  ekspor  

Prekursor  bukan  hanya  menjad i  kewenangan  

Menter i  Kesehatan  semata ,  akan  te t ap i  tugas  

pengawasan  dan,  pemantauan  ser t a  ekspor  

prekuso r  te r sebu t  j uga  menjad i  kewenangan  

Depar t emen /Kemente r i a n  Tekn i s  l a i n  (da l am  

ha l  i n i  Depar t emen  Perdagangan)  sesua i  

dengan  Tugas ,  Pokok  dan Fungs i  masing - masing  

Depar t emen /Kemente r i a n  Negara  sebaga imana  

d ia t u r  da lam  Pera tu r an  Pres i den  Nomor  9 

Tahun  2005  ten tang  Kedudukan ,  Tugas ,  Fungs i ,  

Susunan  Organ i sas i ,  Dan  Tata  Ker j a  

Kemente r i a n  Negara  Repub l i k  Indones i a ;

4.  Bahwa  be lum  te r b i t n y a  Pera tu r an  Pemer in t ah  

ten tang  Tata  Cara  Penggunaan  dan  Pemantauan  

Preku rso r  sebaga imana  d imana tkan  da lam  Pasa l  

44  Undang- undang  No.  5  Tahun  1997  ten t ang  

Ps iko t r o p i k a ,  t i dak  berar t i  

Depar temen/Kementer i an  Teknis  yang  mempunya i  

kewenangan  d i  b idang  pengawasan /pemantauan  

ser t a  ekspor  sua tu  komodi t i  te r t e n t u  t i dak  

dapat  membuat  keb i j akan  tekn is  yang  d im i l i k i n y a .  

Demik ian  pu la  ha lnya  dengan  Depar t emen  

Perdagangan  sebaga i  Lembaga  Pemer in t ah  

Depar t emen  yang  mempunya i  tugas  membantu  

Pres iden  da lam  menye lengga rakan  sebag ian  

urusan  pemer in t ahan  d i  b idang  perdagangan  juga  

mempunya i  kewenangan  untuk  membuat /menerb i t k a n  

Pera tu r an  Mente r i  Perdagangan  asalkan  da lam 

pembahasan  pera tu r an  perundang - undangan  

te r sebu t  t i dak  ber ten tangan  dengan  Undang- undang  

No.  10  tahun  2004  ten tang  Pembentukan  Pera tu ran  

Perundang- undangan  sesua i  dengan  tahapan -

tahapan  pembahasan  sua tu  pera tu r an  perundang -

udangan  ( t e rmasuk  Pera tu r an  Mente r i ) ;

5 .  Bahwa  tugas  pengawasan /pemantauan  dan  ekspor  
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barang  ( t e rmasuk  Preku rso r )  bukan lah  semata-

mata  menjad i  tugas  Depar temen  Kesehatan  

sebaga imana  d isampa ikan  o leh  Pemohon  pada  

ha laman  3  angka  2)  bar i s  kede lapan ,  menginga t  

berdasa r kan  Pera tu r an  Pemer in t ah  Penggan t i  

Undang- undang  No.  8  tahun  1962  ten t ang  

Perdagangan  Barang- barang  da lam  Pengawasan  

(Bukt i  T- 4)  pada  Pasal  1  huru f  c  d isebu t kan  

sebaga i  ber i k u t  :

"Barang- barang  dalam  pengawasan  :  semua  barang  

berupa  apapun,  baik  yang  berasa l  dar i  impor  

maupun  yang  berasa l  dar i  has i l  produks i  dalam  

neger i ,  yang  dengan  atau  berdasarkan  Pera tu ran  

Pemer in tah ,  d i tun j uk  sebaga i  barang- barang  dalam  

pengawasan Pemer in tah " .

Dengan  demik i an ,  maka  t i d a k l a h  tepa t  apa  yang  

d isampa ikan  o leh  Pemohon  bahwa  tugas  

pengawasan / - pemantauan  ser t a  ekspor  Preku rso r  

ada lah  merupakan  tugas  Depar t emen  Kesehatan ,  

karena  hal  te rsebu t  juga  menjad i  kewenangan  

Depar temen Perdagangan.

6)  Bahwa  oleh  karena  i t u ,  maka  kewenangan 

menerbi tkan  peraturan  a  quo  oleh  Termohon  yang  

dimohonkan  uj i  mater i i l  o leh  Pemohon te lah  sesua i  

dengan  pera tu ran  peundang- undangan  yang  ber laku  

dan  hal  in i  sesua i  dengan  Keputusan  Pres iden  

Republ i k  Indones ia  No.  260  tahun  1967  tentang  

Penegasan  Tugas  dan  Tanggung  Jawab  Menter i  

Perdagangan Dalam Bidang Perdagangan Luar  Neger i  

(Buk t i  T- 5) ,  dan hal  te rsebu t  dapat  d i l i ha t  dalam 

Pasal  1 ayat  (1 )  ser ta  Pasal  2 ayat  (4 )  dan ayat  

(5 )  yang menyatakan  sebaga i  ber i ku t  :

Pasal  1 ayat  (1)  :

"Mente r i  Perdagangan  menetapkan  kebi jaksanaan  

perdagangan  luar  neger i  ekspor  dan  impor t  dan  

mengatur  ser ta  mengawasi  pe laksanaan  berdasarkan  
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kebi jaksanaan  umum  pemerintah  yang  te lah  

di te t apkan  ser ta  memperhat ikan  wewenang,  tugas  

dan  tanggung  jawab  Menter i  Perdagangan  dan  

instans i - instans i  la i nnya  berdasarkan  pera tu ran -

pera tu ran  yang  ber laku "

Pasal  2

"Yang  dimaksud  tugas  dan  wewenang  Menter i  

Perdagangan  dalam b idang  ekspor  ia l ah  :

ayat  (4 )  :  Menetapkan  pembatasan  ekspor  dar i  

barangbarang  hasi l  Indonesia  yang  

diharuskan  menurut  per jan j i an  

in te rnas i ona l  atau  berdasarkan  

pert imbangan kepent ingan  nasional" .

ayat  (5 )  :  Membina  dan  membimbing  apara t - apara t  

Perda gangan  ekspor  sek to r  Negara  dan  

Swasta  kearah  fungs inya  yang  pos i t i f  

da lam  membantu  berhas i l nya  program  

Pemer in tah "

7.  Berdasarkan  hal  te rsebu t  di  atas ,  maka 

fo rmat  hukum pengawasan  dan  pemantauan  te rhadap  

Keten tuan  ekspor  Prekurso r  adalah  menjadi  

kewenangan  Departemen  Perdagangan  dan  bukan  

merupakan  kewenangan  Depar temen  Kesehatan  

semata  sebaga imana disampaikan  oleh  Pemohon;

2.  Undang- undang No.  22 Tahun 1997 tentang  Narkot ika .  

a.  Bahwa  Termohon  menolak  dengan  tegas  permohonan  

Pemohon sebaga imana  disampaikan  pada  halaman  5  -  6,  

angka  1)  dan  angka  2)  dan  sangat  t i dak  sependapat  

dengan  permohonan  Pemohon  pada  bar i s  ke  empat  

ha laman 6 yang menyatakan  bahwa :

"Namun  Depar temen  Perdagangan  t i dak  sed ik i t pun  

memperhat i kan  amanat  dar i  Undang- undang R. I .  Nomor 22  

tahun  1997 ten tang  '  Narkot i ka  . . . ,  karena  Depar temen  

Perdagangan  bukannya  mendukung  dan mendorong  lah i r nya  

Pera tu ran  Pemer in tah  ten tang  Prekursor  yang  sampai  

saat  in i  belum rampunq  pembuatannya. . .  dst ' b .  bahwa 
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atas  pernya taan  Pemohon  te r sebu t ,  maka  Termohon  

meni l a i  bahwa  Pemohon te lah  sa lah  dalam membaca dan  

memahami  Pera tu ran  a  quo  yang  d imohonkan  untuk  

d i l a kukan  u j i  mater i i l  dan  mencampuradukkannya  

dengan  kewenangan  Depar t emen  Keseha tan  da lam  ha l  

pemantauan  dan  pengawasan  Preku rso r ,  meng inga t  

yang  d ia t u r  o leh  Termohon  da lam  permohonan  a  quo  

ada lah  mengena i  suatu  perusahaan  yang  diaku i  sebagai  

ekspor t i r  te rda f t a r  sesua i  dengan  persyara tan  yang  

di te t apkan  berdasarkan  pera tu ran  perundang- udangan  

yang  boleh  melakukan  Ekspor  Prekursor ,  dan  pera tu ran  

a  quo  te rsebu t  bukan  khusus  mengatur  Pengawasan  

sebaga imana  disampaikan  oleh  Pemohon  dalam  Posi ta  

maupun dalam Pet i t umnya;

c .  Bahwa  dengan  belum  te rb i t n ya  Pera tu r an  

Pemer in t ah  ten tang  Preku rso r  sebaga imana  

d iamanatkan  da lam  Pasa l  101  aya t  (3 )  Undang-

undang  No.  22  Tahun  1997  ten tang  Narko t i k a ,  t i dak  

berar t i  Depar temen/Kementer i an  Teknis  yang  

mempunya i  kewenangan  d i  b idang  

pengawasan /pemantauan  ser t a  ekspor  sua tu  komodi t i  

te r t e n t u  t i dak  dapat  membuat  kebi j akan  tekn i s  

(seper t i  Pera tu ran  Menter i )  yang  d im i l i k i n y a ,  

meng inga t  semua  Mente r i  yang  memimpin  Depar t emen  

ada lah  merupakan  Pembantu  Pres iden .  Demik ian  pu la  

ha lnya  dengan  Depar t emen  Perdagangan  sebaga i  

Lembaga  Pemer in t ah  Depar t emen  yang  mempunya i  

tugas  membantu  Pres iden  da lam  menye lengga rakan  

sebag ian  urusan  pemer in t ahan  d i  b idang  

perdagangan  juga  mempunya i  kewenangan  untuk  

membuat /menerb i t k a n  Pera tu r an  Mente r i  Perdagangan  

( t e rmasuk  pera tu r an  a  quo)  asalkan  da lam 

penyusunan  dan  pembahasan  pera tu r an  perundang-

undangan  te r sebu t  t i dak  ber ten tangan  dengan  Undang-

undang  No.  10  tahun  2004  ten tang  Pembentukan  

Pera tu ran  Perundang- undangan  sesua i  dengan  tahapan -
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tahapan  pembahasan  sua tu  pera tu r an  perundang -

undangan  ( t e rmasuk  Pera tu r an  Mente r i ) ;

d .  Bahwa  Termohon  mel i ha t ,  l ag i - l ag i  Pemohon  t i d ak  

cermat  dan  t i da k  je l i  da lam menafs i r k an  ke ten t uan  

Pasa l  101  aya t  (2 )  sebaga imana  d iu r a i k an  o leh  

Pemohon  pada  ha laman  7  angka  4)  bar i s  ke  de lapan  

yang  menyatakan  :

"  . . .  Prekurso r  dan  ala t - ala t  sebaga imana  dimaksud  

dalam  ayat  (1 )  d ia tu r  dengan  Keputusan  Menter i  

Kesehatan" .

bahwa  yang  harus  d i i n ga t  o leh  Pemohon,  yang  

menjad i  amanat  Pasa l  101  aya t  (1 )  Undang- undang  

No.  22  Tahun  1997  ten t ang  Narko t i k a  dan  yang  

harus  d ibua t  da lam  pera tu r an  pe laksanaannnya  

ada lah  te r sebu t  ada lah  Prekursor  dan  a la t a la t  

sebagaimana  dimaksud  dalam  ayat  ( I ) ,  dan  BUKAN 

MENGENAI  KETENTUAN EKSPORNYA,  dan  o leh  karena  

i t u ,  maka  Pemohon  te l a h  sa lah  dan  ke l i r u  apab i l a  

menga jukan  u j i  mate r i i l  te rhadap  Pera tu r an  a quo,  

meng inga t  pera tu r an  a  quo  ada lah  sua tu  pera tu r an  

ten tang  :  KETENTUAN EKSPOR PREKURSOR,  dan  bukan  

ten tang  pengawasan prekursornya .

e.  Bahwa d ia t u r n ya  ketentuan  Ekspor  Prekursor  o leh  

Termohon  d i sebabkan  karena  Preku rso r  merupakan  

za t  a tau  bahan  pemula  a tau  bahan  k im ia  te r t e n t u  

yang  dapa t  d igunakan  sebaga i  bahan  baku /peno l ong  

untuk  keper l u an  proses  produks i  i ndus t r i ,  dan  

apab i l a  t i d a k  d i l a k ukan  pengawasan  yang  ke ta t  

da lam  ha l  ke ten tuan  ekspor  o leh  pemer in t ah ,  maka 

d ikhawat i r k a n  dapa t  d i sa l ah  gunakan  o leh  p ihak  

yang  t i d ak  ber t anggung  jawab  da lam  proses  

pembuatan  nako t i k a  dan /a t au  ps i ko t r o p i k a ,  dan  

penga tu r an  ten tang  ekspor  Preku rso r  te r sebu t  

da lam  rangka  untuk  melakukan  pengawasan  te rhadap  

pereda ran  Preku rso r  yang  akan  d i  ekspo r  ke  lua r  

neger i ,  menginga t  se lama i n i  ada kesan  dar i  dun ia  
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i n t e r nas i o na l  bahwa  Indones i a  merupakan  negara  

pengekspor  Prekursor  secara  I l l e ga l  yang  apab i l a  

preku r so r  te r sebu t  d i campur  dengan  bahan  k im ia  

te r t e n t u  dapa t  d i j a d i k an  sebaga i  bahan  

baku /peno l ong  un tuk  menghas i l k a n / un t u k  pembuatan  

Narkoba /Ps i k o t r o p i k a ;

f .  Bahwa  Termohon  sanga t  t i d ak  sependapa t  

dengan  permohonan  Pemohon pada  ha laman 8 angka  4)  

yang  menyatakan  pera tu r an  a quo  yang  d ia j u kan  u j i  

mete r i i l  ber t en t angan  dengan  Keputusan  Mente r i  

Keseha tan  No.  917/Menkes /SK /V I I I / 1 9 97  ten tang  

Jen i s  Presku r so r  Psko t r op i k a ,  karena  pera tu r an  a 

quo  mengatu r  23  (dua  pu luh  t i g a )  j en i s  Preku rso r  

yang  dapa t  d iekspo r  sedangkan  Kepmenkes  te r sebu t  

hanya  mengatu r  21 (dua  pu luh  sa tu )  j en i s ;

g .  Bahwa apa  yang  d i sampa ikan  o leh  Pemohon te r sebu t  

d i  a tas ,  ada lah  sanga t  t i d ak  bera l a san  dan  

ber t en t angan  dengan  Undang- undang  No.  10  Tahun  

2004  ten tang  Pembentukan  Pera tu r an  Perundang-

undangan ,  ka rena  ada lah  sanga t  t i d ak  tepa t  untuk  

mempertentangkan  kedudukan  Keputusan  Menter i  

Kesehatan  No.  917/Menkes /SK /V I I I / 1 9 97  ten tang  

Jen i s  Presku rso r  Psko t r op i k a ,  dengan  Peraturan  

Menter i  Perdagangan  No.  05 /M- DAG/PER/1 /2004  

ten tang  Keten tuan  Ekspor  Preku rso r  menginga t  

kedua  Keputusan /Pera tu ran  Menter i  te rsebut  

mempunyai  kedudukan  yang  sama  dan  merupakan  

pera tu ran  Perundang- undangan  di  bawah  Peraturan  

Pemerin tah .

h.  Sehubungan  dengan  ha l  te r sebu t  d i  a tas ,  maka 

Termohon  memper tanyakan  ten tang  dasar  hukum dan  

a lasan  hukum  te r hadap  Pemohonan  Pemohon  un tuk  

menga jukan  Uj i  Mate r i i l  te rhadap  Pera tu r an  a quo,  

karena  ha l  te r sebu t  t i d a k  sesua i  dengan  pera tu r an  

perundang- undangan  yang  ber l a ku ,  dan  o leh  karena  

i t u  maka  permohonan  Pemohon  harus l ah  d inya ta kan  
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t i d ak  dapa t  d i t e r ima .

3.  Undang- undang  No.  23  Tahun  1992  ten tang  

Kesehatan .

a.  Bahwa  Termohon  sanga t  t i d ak  sependapa t  

dengan  permohonan  Pemohon  sebaga imana  

d iu r a i k an  pada  ha laman  8- 9 yang  mengut i p  Pasa l  

43  beser t a  pen je l a san  Undang- undang  Nomor  23  

tahun  1992  ten t ang  Keseha tan  yang  menyatakan  

sebaga i  ber i k u t  :

Pasa l  23 :

"Keten tuan  ten tang  pengamanan  sediaan  farmasi  

dan  ala t  kesehatan  di te tapkan  dengan  Peraturan  

Pemerin tah"  Penje lasan  Pasal  23:

"Khusus  te rhadap  sed iaan  fa rmas i  yang  berupa  

narko t i k a ,  ps iko t r op i k a ,  obat  keras ,  dan  bahan  

berbahaya  d i l a ksanakan  sesua i  dengan  ke ten tuan  

pera tu ran  perundang- undangan" .

b.  Bahwa  berdasa rkan  huru f  a  te r sebu t  d i  a tas ,  

se lan j u t n ya  Pemohon menyatakan  da lam ha laman  9 

a l i n ea  kedua  yang  sebaga i  ber i k u t  :

"Namun  Pera tu ran  Pemer in t ah  sebaga imana  yang  

diamanatkan  dalam Undang- undang  RI .  No.  5  Tahun  

1997  ten tang  Narko t i k a  sampai  saat  in i  be lum  

ranpung  penyusunannya .  Oleh  karena  i t u  

Depar temen  Perdagangan  seharusnya  mendukung  dan  

mendorong  penyusunan  lah i r n ya  Pera tu ran  

Pemer in tah  d imaksud . . .  ds t " :

c .  Bahwa te rhadap  pendapa t  yang  d isampa ikan  o leh  

Pemohon  sebaga imana  te r sebu t  d i  a tas ,  maka 

menuru t  Termohon  Pernya taan  Pemohon  te r sebu t  

menun jukkan  bahwa  Pemohon  t i d a k  memahami  

pera tu r an  perundang - undangan  yang  ber l a ku  

sebaga imana  d ia t u r  da lam Undang- undang  Nomor  10  

tahun  2004  ten t ang  Pembentukan  Pera tu r an  

Perundang- undangan  ser t a  pera tu r an  perundangan-

undangan  la i nn ya ;
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d.  Bahwa  kewenangan  membuat  Pera tu r an  Pemer in t ah  

(khususnya  untuk  Preku rso r )  sepenuhnya  menjad i  

tanggung  jawab  dar i  Depar t emen  Tekn i s  yang  

membawahi  subs tans i  dar i  sua tu  pera tu r an  

perundang- undangan  yang  akan  d ibua t  te r sebu t ,  

dan  o leh  karena  i t u  menuru t  Termohon  pernya taan  

Pemohon  yang  mengharuskan  Termohon  un tuk  

mendorong  ke lua r n ya  Pera tu r a n  Pemer i n t a h  un tuk  

melaksanakan  ke ten t uan  Pasa l  44  Undang- undang 

No.  5  Tahun  1997  ten t ang  Ps i ko t r o p i k a ,  Pasa l  

101  aya t  (3 )  Undang- undang  No.  22  Tahun  1997  

ten t ang  Narko t i k a  dan  Pasa l  43  Undang- undang  

No.  23  Tahun  1992  ten t ang  Keseha tan  ada lah  

t i dak  sesua i  dengan  pera tu r an  perundang- undangan  

yang  ber l aku ,  ser t a  merupakan  pendapa t  pr i bad i  

dan  o leh  karena  i t u  Permohonan  Pemohon harus l ah  

d inya takan  d i t o l a k ,  atau  se t i dak t i daknya  

permohonan  t i dak  dapat  d i t e r ima .

4.  Pera tu ran  Pres iden  RI .  No.  9  Tahun 2005  ten tang  

Kedudukan,  Tugas ,  Fungsi ,  Susunan Organisas i ,  dan 

Tata  Ker ja  Kementer i an  Negara  Republ i k  Indones ia ,  

tangga l  31 Januar i  2005 .

a. Bahwa  Termohon  meno lak  dengan  tegas  

permohonan  Pemohon sebaga imana  d i sampa i kan  pada  

ha laman  9- 10  yang  menya takan  kewenangan  

Depar t emen  Perdagangan  hanya lah  d i  b idang  

d i s t r i b u s i / p e r d a gangan  barang  dan  t i d a k  

sed i k i t p u n  member i kan  kewenangan  d i  b idang  

keseha tan ;

b . Bahwa  Pemohon  te l a h  ke l i r u  da lam 

menafs i r k a n  tugas ,  pokok  dan  wewenang  dar i  

Termohon  yang  seo lah - o lah  menuru t  Pemohon,  

Termohon  te l a h  melampau i  kewenanganya  ya i t u  

mencampur i  urusan  Depar t emen  Keseha tan ;

c .  Bahwa  tugas  pengawasan  yang  d i l a k u kan  o leh  

Termohon  da lam  menerb i t k a n  Pera tu r an  a  quo ,  
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ada lah  semata - mata  melaksanakan  regu l a s i  d i  

b idang  ekspo r .  Bahwa  a tu r an  mengena i  ekspo r  

( t e rmasuk  ekspo r  Preku r so r )  ada lah  menjad i  

kewenangan  Termohon  sebaga imana  d ia t u r  da lam 

Keputusan  Pres iden  Repub l i k  Indones ia  No.  260  

tahun  1967  ten tang  Penegasan  Tugas  dan  Tanggung  

Jawab  Mente r i  Perdagangan  Dalam  Bidang  

Perdagangan  Luar  Neger i ,  dan  ha l  te r s ebu t  dapa t  

d i l i h a t  da lam ke ten t uan  Pasa l  1  aya t  (1 )  se r t a  

Pasa l  2 aya t  (4 )  dan aya t  (5 )  sebaga i  ber i k u t  :

Pasa l  1 aya t  (1 )  :

"Mente r i  Perdagangan  menetapkan  keb i j a k sanaan  

perdagangan  lua r  neger i  ekspor  dan  impor t  dan  

mengatu r  ser t a  mengawas i  pe laksanaan  berdasa rkan  

keb i j a k sanaan  umum  Pemer in t ah  yang  te l ah  

d i t e t a pkan  ser t a  memperha t i k an  wewenang,  tugas  

dan  tanggung  jawab  Mente r i  Perdagangan  dan  

ins t ans i - ins tans i  la i nnya  berdasa rkan  pera tu r an -

pera tu r an  yang  ber l aku " .

Pasa l  2

"Yang  d imaksud  tugas  dan  wewenang  Mente r i  

Perdagangan  da lam b idang  ekspor  ia l ah  :

aya t  (4 )  :  Menetapkan  pembatasan  ekspor  dar i  

barang - barang  has i l  Indones ia  yang  

diha ruskan  menuru t  per jan j i a n  

in te rnas i ona l  atau  berdasarkan  

per t imbangan  kepent i ngan  nas iona l " .

aya t  (5 )  : Membina  dan membimbing  apara t - apara t  

Perdagangan  ekspor  sekto r  Negara  dan  

Swasta  kearah  fungs inya  yang  pos i t i f  

da lam  membantu  berhas i l n ya  program  

Pemer in tah " .

d.  Bahwa  dengan  demik i an  dapa t  d i s impu l kan ,  

yang  d ia tu r  o leh  Termohon  da lam  menerb i t k a n  

Pera tu r an  a  quo ,  ada lah  ten tang  Keten tuan  

Eskpor  Prekurso r ,  dan  bukan  pengawasannya ,  dan 
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o leh  karena  i t u ,  maka  ada lah  suatu  pendapa t  

yang  ber l eb i h an  dar i  Pemohon  apab i l a  i ng i n  

melakukan  u j i  mate r i i l  te rhadap  Pera tu r an  a  

quo  dengan  alasan  te l ah  ber t en t angan ,  

meny impang  dan  melangkah i  Pera tu r an  Pres i den  

No.  9  tahun  2005 ,  meng inga t  pendapa t  Pemohon 

te r sebu t  ada lah  pendapa t  yang  ber t en t angan  

dengan  ka idah  hukum  dan  pera tu r an  yang  

ber l a ku .

5.  Pasal  53  Undang- undang  No.  10  tahun  2004  

ten tang  Pembentukan  Peraturan  Perundang-

undangan.

a.  Bahwa  te rmohon  menyangka l  dengan  tegas  

pernya taan  Pemohon  sebaga imana  d isampa ikan  

da lam  permohonan  ha laman  11  yang  menyatakan  

bahwa  Penerb i t a n  Pera tu r an  a  quo  be lum 

memenuh i  ke ten tuan  sebaga imana  d ia t u r  da lam 

Bab  X  ten tang  par t i s i p a s i  masyaraka t ,  

khususnya  Pasa l  53  yang  menyatakan  sebaga i  

ber i k u t  :

"masyaraka t  berhak  member ikan  masukan  secara  

l i s an  atau  te r t u l i s  da lam  rangka  peny iapan  

atau  pembahasan  rancangan  undang- undang  dan  

rancangan  pera tu ran  daerah" .

b.  bahwa  pernya taan  Pemohon  te r sebu t  

menun jukkan  bahwa  sesungguhnya  Pemohon  t i dak  

mengiku t i  perkembangan  dalam  pembahasan  

Pera tu r an  Mente r i  Perdagangan  No.05 /M-

DAG/Per /1 / 2007  tangga l  22  Januar i  2007  

ten tang  Keten tuan  Ekspor  Preku rso r  yang  

d imohonkan  u j i  mate r i i l  (Pe ra t u r an  a  quo) ,  

karena  pada  saa t  menyusun  dan  membahas  

pera tu r an  a  quo ,  Termohon  te l a h  melakukan  

pembahasan  dengan  mengundang  p ihak - p ihak  

te r ka i t  ba ik  dar i  unsur  pemer in t ah  dan  

penegak  hukum  maupun  dun ia  usaha  ser t a  
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asos ias i ;

c .  bahwa  t i d ak  d i l i b a t k k annya  Pemohon  o leh  

Termohon  pada  saa t  pembahasan  Dra f t  Pera tu r an  

a  quo,  ada lah  semata - mata  bahwa  yang  d ia tu r  

da lam  pera tu r an  a  quo  ada lah  mengena i  

ke ten tuan  Ekspor  Preku rso r ,  seh ingga  yang  

diundang  ada lah  pihak  Produsen  dan  Ekspor t i r ,  

sedangkan  Pemohon  ada lah  pihak  pengguna  dan 

o leh  karena  i t u ,  menuru t  Termohon ,  Pemohon 

t i d ak  per l u  d iundang  untuk  membahas  dra f t  

pera tu r an  aquo te r sebu t .

d .  bahwa rapa t - rapa t  pembahasan  Dra f t  Pera tu r an  

a quo  te l a h  d ibahas  da lam beberapa  ka l i  rapa t  

ya i t u  tangga l  27  Apr i l ,  1 Jun i ,  8 Jun i  dan  14 

Jun i  yang  d ihad i r i  an ta ra  la i n  o leh  :

1)  Badan Narko t i k a  Nas iona l  (BNN) ;

2)  Di t j e n  Indus t r i  Agro  dan  Kimia  

Depar t emen  Per i ndus t r i a n ,  

3)  Depar t emen  Keseha tan ;

4)  Badan Pengawasan  Obat  dan Makanan (BPOM);  

5)  Kabaresk r i s  Mabes POLRI ;

6)  Di t j e n  Bea dan Cuka i  Depar t emen  Keuangan ;

7)  Asos ias i  Kimia  Dasar  Anorgan i k  Indones i a  

(AKIDA) ;  

8)  Asos ias i  Produsen  Kimia  Organ i k  Indones i a  

(APKODI) ;  9)  PT.  Sucof i ndo ,  PT.  Surveyo r  

Indoens i a ;  dan

10)  Produsen  dan  Ekspor t i r  Prekuso r  (Buk t i  T-

6) .

Bahwa  dar i  se lu r uh  ura i an  yang  d isampa ikan  o leh  

Termohon  pada  angka  1 sampai  dengan  angka  5 te r sebu t  

d i  a tas ,  maka  Termohon  menolak  dengan  tegas  da l i l  

permohonan  Pemohon  yang  pada  in t i n y a  menyatakan  

Pera tu ran  a  quo  te l ah  ber ten tangan  dengan  keb i j a kan  

hukum  atau  pera tu ran  perundangan  yang  kedudukannya  

leb ih  t i ngg i ,  dengan  a lasan  sebaga i  ber i k u t :
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Bahwa  d i t e r b i t k a nnya  Pera tu r an  aquo  o leh  Termohon  

ada lah  untuk  melaksanakan  peraturan  perundangan  yang  

leb ih  t i ngg i ,  an ta ra  la i n :

a.  BRO  Staa t sb l a ad  1934  ten tang  Penya lu r an  

Perusahaan

b. Undang- Undang  No.  10  Tahun  1961  ten tang  

Penetapan  Pera tu r an  Pemer in t ah  Penggan t i  Undang-

Undang  No.  1  Tahun  1961  ten tang  Barang  Menjad i  

Undang- Undang .

c .  Undang- undang  No.  23  tahun  1992  ten tang  

Keseha tan ;  

d .  Undang- undang  No.  5  tahun  1997  ten tang  

Ps iko t r o p i k a ;  

e .  Undang- undang  No.  22  tahun  1997  ten tang  

Narko t i k a ;

f .  Undang- Undang  No  10  Tahun  2004  ten tang  

Pembentukan  Pera tu r an  Perundang - undangan .

g.  Pera tu r an  Pemer in t a h  Penggan t i  Undang- Undang  No.  

8  Tahun  1962  ten t ang  Perdagangan  Barang- Barang  

Dalam Pengawasan .  

h .  Pera tu r an  Pemer in t a h  No.  19  Tahun  2004  ten tang  

Perubahan  a tas  Pera tu r an  Pemer in t a h  No.  11  Tahun  

1962  ten tang  Perdagangan  Barang - Barang  Dalam 

Pengawasan .

i .  Keputusan  Pres i den  No.  260  Tahun  1967  ten tang  

Penegasan  Tugas  dan  Tanggung  Jawab  Mente r i  

Perdagangan  Dalam Bidang  Perdagangan  Luar  Neger i .

j .  Pera tu r an  Pres i den  No.  9  Tahun  2005  ten t ang  

Kedudukan ,  Tugas ,  Fungs i ,  Susunan  Organ i sas i ,  dan  

Tata  Ker j a  Kement r i a n  Negara  Repub l i k  Indones i a .

k .  Pera tu r an  Pres i den  No.  10  Tahun  2005  ten tang  Uni t  

Organ i sas i  dan  Tugas  Ese lon  1  Kement r i a n  Negara  

Repub l i k  Indones i a .  

Dengan  demik i a n ,  Pera tu r an  aquo  yang  d i t e r b i t k a n  

o leh  Termohon  ada lah  t i dak  ber ten tangan  dengan  ta ta  

uru tan  pera tu ran  perundang undangan  yang  ber laku  
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sebaga imana  d ia t u r  da lam Undang- undang   No.  10 Tahun  

2004  ten t ang  Pembentukan  Pera tu r an  Perundang -

undangan ,  dan  j us t r u  d i t e r b i t k a n n ya  pera t u r a n  a  quo  

ada lah  untuk  melaksanakan  Peratu ran  Perundangan  yang  

leb ih  t i ngg i .

Berdasa r kan  se lu r uh  ura i an  Termohon  te r s ebu t  d i  

a tas ,  ba i k  da lam  Ekseps i  maupun  da lam  Pokok  Perka ra ,  

maka  dengan  i n i  Termohon  menga jukan  permohonan  kepada  

Yth .  Ketua  Mahkamah  Agung  Repub l i k  Indones i a  mela l u i  

Pan i t e r a  Mahkamah Agung  R. I .  cq .  Di rek t o r a t  Prana ta  dan  

Tata  Laksana  Perka ra  Tata  Usaha  Negara ,  yang  memer i k sa  

Permohonan  Hak  Uj i  Mate r i l  te r hadap  Pera tu r an  Mente r i  

Perdagangan  No.  05 /M- DAG/PER/1 /2007  tangga l  22  Janua r i  

2007  ten t ang  Keten t uan  Ekspor  Preku r so r ,  yang  d ia j u kan  

o leh  Pemohon,  agar  k i r a n ya  berkenan  menja t uhkan  pu tusan  

sebaga i  ber i k u t  :

DALAM EKSEPSI

1.  Menya takan  mener ima  ekseps i  Termohon  un tuk  

se lu r uhnya ;

2 .  Menya takan  Pemohon  t i d a k  berkua l i t a s  un tuk  

menga jukan  Hak Uj i  Mate r i l  te r hadap  Pera tu r a n  Mente r i  

Perdagangan  Nomor  05 /MDAG/PER/1 /2007  tangga l  22 

Januar i  200  ten t ang  Keten tuan  Ekspor  Preku r so r  /  

Pera tu r a n  aquo) .

DALAM POKOK PERKARA

1.  Meno lak  permohonan  kebera t an  Hak  Uj i  Mate r i l  

Pemohon un tuk  se lu r uhnya .

2 .  Menya takan  Pera tu r an  Mente r i  Perdagangan  

No.05 /M- DAG/PER/  1 /2007  tangga l  22  Januar i  2007  

ten t ang  Keten t uan  Ekspo r  Preku r so r  te t ap  sah  dan  

ber l a k u  un tuk  umum.

3.  Meno lak  permohonan  Pemohon  da lam  ha l  pembata l a n  

Pera tu r a n  Mente r i  Perdagangan  No.  05 /M- DAG/PER/1 /2007  

tangga l  22  Januar i  2007  ten t ang  Keten tuan  Ekspor  

Preku r so r ;

4 .  Menya takan  bahwa Pera tu r an  Mente r i  Perdagangan  Nomor  
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:  05 /MDAG/PER/1 /2007  tangga l  22  Januar i  2007  ten t ang  

Keten tuan  Ekspor  Preku r so r  memi l i k i  kekua tan  hukum 

dan  d inya t a kan  te t ap  ber l a ku .

5 .  Menghukum Pemohon  un tuk  membayar  b iaya  yang  t imbu l  

da lam perka r a  aquo ;

A t  a u :

-  Mohon putusan  yang  sead i l - ad i l nya  (ex  aequo et  bono)  ;

TENTANG PERTIMBANGAN HUKUM :

Menimbang,  bahwa  sebe lum  memper t imbangkan  ten tang  

subs tans i  permohonan  kebera tan  yang  dia j ukan ,  maka te r l eb i h  

dahu lu  per lu  dipe r t imbangkan  apakah  permohonan  kebera tan  

yang  dia jukan  memenuhi  persyara tan  fo rma l ,  ya i t u  adanya  

kepent i ngan  dan  kedudukan  hukum  ( l ega l  s tand ing )  pada  

Pemohon untuk  mengajukan  permohonan  ser ta  apakah  permohonan  

kebera tan  yang  dia jukan  masih  da lam  tenggang  waktu  yang  

di ten tukan  sebaga imana  dia tu r  da lam  Pera tu ran  Mahkamah 

Agung No.1  Tahun 2004 Pasa l  2 ayat  (4 )  ;

Menimbang,  bahwa Permohonan  Hak Uj i  Mater i i l  d ia j ukan  

tangga l  16  Ju l i  2007  sedangkan  objek  Permohonan  Hak  Uj i  

Mater i i l  d i t e t apkan  tangga l  22  Januar i  2007,  o leh  karena  

i t u  Permohonan  Hak Uj i  mater i i l  yang  d ia j ukan  masih  da lam 

tenggang  waktu  yang  di ten tukan  dalam Perma No.  1 Tahun 2004  

;  

Menimbang,  bahwa se lan ju t nya  d ipe r t imbangkan  kedudukan  

hukum dar i  Pemohon se laku  Ketua  Umum Asos ias i  Pedagang  dan  

Pemakaian  Bahan  Berbahaya  (Aspembaya)  yang  dalam  da l i l  

permohonannya  ada lah  sebaga i  Dewan  Pengurus  Aspembaya  

menuru t  Maje l i s  t i dak  memi l i k i  kedudukan  hukum  ( l ega l  

stand ing ) ,  karena  se laku  Ketua  Umum yang  mendal i l k an  

di r i n ya  sebaga i  Dewan  Pengurus  Aspembaya  harus  mendapat  

perse tu j uan  dar i  Dewan Pengurus  la i nnya  ;

Menimbang,  bahwa  dalam  perkara  aquo  te rnya ta  t i dak  

di temukan  adanya  perse tu j uan  dar i  Dewan Pengurus  Aspembaya  

la i nnya ,  o leh  karena  i t u  secara  fo rma l  permohonan  Hak Uj i  

Mater i i l  yang  dia j ukan  oleh  Pemohon  t i dak  memenuhi  syara t  

sebaga imana  dia tu r  da lam  Pera tu ran  Mahkamah  Agung  No.  1  
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Tahun 2004 ;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  semua  per t imbangan  

te rsebu t ,  maka  Permohonan  Hak  Uj i  Mater i i l  te rhadap  

Pera tu ran  Menter i  Perdagangan  Republ i k  Indones ia  No.  05/M-

DAG/PER/1/2007 ,  te r t angga l  22  Januar i  2007  ten tang  

“Keten tuan  Ekspor  Prekurso r ”  yang  dia j ukan  Pemohon harus lah  

di to l ak ;  

Menimbang,  bahwa  o leh  karena  Pemohon  sebaga i  p ihak  

yang  ka lah ,  maka d ibebankan  membayar  biaya  perkara  ;

Memperhat i kan  pasa l - pasa l  dar i  Undang- Undang  No.  4 

Tahun  2004  dan  Undang- Undang No.  14 Tahun  1985  sebaga imana  

te l ah  diubah  dengan  Undang- Undang  No  5  Tahun  2004,  

Pera tu ran  Mahkamah Agung  No.1  Tahun  1999  ser ta   pera tu ran  

perundang- undangan  la i n  yang  bersangku tan  ;

M E N G A D I  L I   :

Menolak  Permohonan  Hak  Uj i  Mater i i l  dar i  Pemohon  :  

KETUA UMUM ASOSIASI  PEDAGANG DAN PEMAKAIAN BAHAN BERBAHAYA 

(ASPEMBAYA) te r sebu t  ;

Menghukum Pemohon untuk  membayar  biaya  perkara  sebesar  

Rp.  1.000 .000 , -  (sa tu  ju ta  rup iah )  ;

Demik ian lah  dipu tuskan  dalam  rapa t  permusyawara tan  

Mahkamah Agung  pada har i  :  Kamis ,  tangga l  28 Pebruar i  2008  

oleh  Prof .D r .  H.  Ahmad Sukard ja ,  SH.  Hakim  Agung   yang  

di te t apkan  oleh  Ketua  Mahkamah  Agung  sebaga i   Ketua  

Maje l i s ,  Mar ina  Sidabu ta r ,  SH.MH.  dan  H.  Imam Soebech i ,  

SH.MH.  Hakim- Hakim  Agung  sebaga i  Anggota ,  dan  diucapkan  

dalam  s idang  te rbuka  untuk  umum pada  har i  i t u  juga  oleh  

Ketua  Maje l i s  beser ta  Hakim- Hakim 

Anggota  te rsebu t  dan  d iban tu  oleh  A.K.  Set i yono ,  SH.  

Pani te ra  Penggant i  dengan t i dak  dihad i r i  o leh  para  pihak  ;

Hakim- Hakim Anggota  :  
K e t  u a :
           t t d . /  
t t d . /

Hal .  44 dar i  35 hal .  Put .  No.  13 
P/HUM/2007.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 44
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Mar ina  Sidabu ta r ,  SH.MH.                           Pro f .D r .  
H.  Ahmad Sukard ja ,  SH.
           t t d . /
H.  Imam Soebech i ,  SH.MH.   

Biaya  – biaya  :  
Pani te ra - Penggant i  :
1.  M e t  e r  a i……………..Rp.        6.000 , -  
t t d . /
2.  R e d a k s i…………….Rp.       1.000 , -                 A.K.  
Set i yono ,  SH.
3.  Admin is t r a s i  Kasas i…. . .Rp .    993.000 , -
                  Jumlah  ………Rp. 1.000 .000 , -

                                   Untuk Sal inan
                           MAHKAMAH AGUNG R. I .
                                     a.n .  Pani te ra
                    Pani te ra  Muda Tata  Usaha Negara

                                   (ASHADI,  SH.)
                                  Nip.  220000754.

Hal .  45 dar i  35 hal .  Put .  No.  13 
P/HUM/2007.

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id
Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 45


